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ABSTRAK

Moh. Soim 2020. Judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja, Latar Belakang Pendidikan
dan Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan di
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

Pembimbing : Fani Firmansyah., SE, MM.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Latar Belakang Pendidikan, Etika Kerja Islam,

Kinerja

Pada era globalisasi saat ini, zaman yang semakin maju dan juga teknologi
yang semakin canggih, pergerakan manusia yang semakin cepat dan perubahan
ekonomi semakin sulit di prediksi. Perusahaan harus dapat mengikuti serta selalu
menjaga kestabilan dalam kemajuan tingkat teknologi dan sumber daya manusia
yang baik untuk menghadapi persaingan. Organisasi sekarang ini diharuskan untuk
mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencapai tujuan
organisasi. Organisasi akan lebih baik jika mempunyai karyawan yang bagus dan
berkualitas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
lingkungan kerja, latar belakang pendidikan dan etika kerja Islam terhadap Kinerja
karyawan. Populasi pada subjek penelitian ini sebanyak 88 karyawan dengan
sample responden 88 karyawan. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan
wawancara. Alat nalisis yang digunakan yakni SPSS dengan menggunkan regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja, latar
belakang pendidikan dan etika kerja Islam secara parsial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simlutan lingkungan kerja, latar
belakang pendidikan dan etika kerja Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan.
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ABSTRAK

Moh. Soim 2020. Judul: “The Influence of Work Environment, Educational
Background and Islamic Work Ethics on Employee
Performance at BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

Advisor : Fani Firmansyah., SE, MM.

Keywords : Work Environment, Educational Background and Islamic Work Ethics,

Performance

In the current era of globalization, more advanced times and increasingly
sophisticated technology, faster human movements and economic changes are
increasingly difficult to predict. Companies must be able to keep up with and
always maintain stability in advancing the level of technology and good human
resources to face competition. Today's organizations are required to have qualified
human resources to achieve organizational goals. The organization will be better if
it has good and quality employees.

The purpose of this study was to determine how much influence the work
environment, educational background and Islamic work ethics have on employee
performance. The population in the subject of this study were 88 employees with a
sample of 88 employees. Data were collected by means of questionnaires and
interviews. The analytical tool used is SPSS by using multiple linear regression.
The results of this study indicate that the work environment, educational
background and Islamic work ethics partially have a positive and significant impact
on employee performance. Simultaneously, the work environment, educational
background and Islamic work ethics have a positive and significant influence on
employee performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, jaman yang semakin maju dan juga teknologi
yang semakin canggih, pergerakan manusia yang semakin cepat dan perubahan
ekonomi yang semakin sulit diprediksi. Hal inilah yang memacu suatu perusahaan
untuk tetap dapat mengikuti serta selalu menjaga kestabilan dalam kemajuan
tingkat teknologi dan sumber daya manusia yang baik untuk menghadapi segala
bentuk persaingan. Maka dari itu peran sebuah sumber daya manusia tidak bisa
dipandang sebelah mata dalam perusahaan terlebih di zaman sekarang semua
memakai teknologi yang canggih tanpa bantuan manusia. Bahkan dengan teknologi
yang semakin maju dan perkembangan informasi, jika tidak ada sumber daya
manusia akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2011).

Menurut Hasibuan (2013) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja supaya efektif dan
efisien dalam mengembangkan dan membantu tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Mondy (2010) mengatakan manajemen sumber daya manusia adalah
memanfaatkan dari setiap individu untuk tercapainya suatu perusahaan. Sumber
daya manusia juga merupakan faktor yang paling penting dalam operasional suatu
bank, selain itu keberhasilan suatu bank tidak terlepas dari sumber daya manusia
yang berkualitas. Hal itu dikarenakan bank mempunyai tugas untuk mengelola

dana. Maka perbankan memerlukan tenaga kerja dengan tingkat keterampilan yang



tinggi serta memiliki integritas yang baik. Setiap perusahaan ingin memastikan
bahwa setiap karyawan mereka memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan
setiap tugasnya. Mangkuprawira (2007) menyebutkan ada beberapa faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan, diantaranya adalah faktor personal yang muncul
dari individu itu sendiri, faktor kepemimpinan yang memberikan semangat kepada
karyawan, faktor tim meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan
satu tim, budaya organisasi, kompensasi, insentif, motivasi, lingkungan kerja,
komitmen organisasi, dan lain sebagainya.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu bank yang dalam
pelaksanaannya melakukan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya hanya menerima simpanan dalam bentuk
deposito berjangka, tabungan dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR dengan
memiliki lokasi yang dekat dengan masyarakat yang membutuhkan khususnya
masyarakat menengah kebawah.

Dalam penelitian ini objek penelitian adalah PT. Bank Pembiayaan Rakyat
(BPR) Syariah Lantabur Tebuireng Jombang. Sebagai salah satu lembaga keuangan
mikro syariah yaitu PT. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah Lantabur
Tebuireng Jombang yang pendiriannya diprakasai oleh Pondok Pesantren
Mardrsatul Qur’an (PP MQ TBI) dengan tujuan untuk membangun perekonomian
umat. PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng adalah suatu lembaga keuangan atau
perbankan pertama yang berdiri di wilayah Jombang yang beroperasi dengan
menggunakan atau berdasar pada prinsip keuanagna syariah. Keterkaitan bank

syariah lantabur dengan pondok pesantren tersebut, menjadikan perusahaan selain



berlatar belakang motif usaha/profit, juga ditunjukan untuk kemandirian pondok
pesantren ternama tersebut pada khususnya dan kemajuan ekonomi umat islam
pada umumnya.

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang memiliki keunikan tersendiri dalam
merekrut karyawannya. Dengan berlatar belakang pondok pensantren tebuireng,
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang lebih mengedepankan alumni dari Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang untuk menjadi karyawan di perusahaan tersebut.
Tidak sedikit karyawan yang bekerja di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang adalah
lulusan dari yayasan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Dengan fenomena
tersebut, membuat BPRS Lantabur Tebuireng Jombang berbeda dengan
perusahaan-perusahaan lembaga keuangan mikro lainnya.

Pimpinan BPRS Lantabur Tebuireng selalu memotivasi karyawannya agar
mampu meningkatkan kualitas perusahaan melalui peningkatan kinerja karyawan.
Upaya yang dilakukan oleh pimpinan BPRS Lantabur Tebuireng dalam mencapai
target perusahaan masih memiliki beberapa kendala seperti lingkungan kerja yang
kurang memadai di beberapa kantor cabang BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.
BPRS Lantabur Tebuireng memiliki 9 kantor cabang kas, 5 diantaranya di area
Jombang dan 4 di luar kota. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai lingkungan
di mana karyawan melakukan pekerjaannya sehari-hari (Nogra, 2012). Salah satu
faktor semangat tidaknya Kkinerja karyawan adalah disebabkan oleh lingkungan

kerja yang kurang memadai di beberapa kantor cabang kas perusahaan tersebut.



Dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu
karyawan Staff Marketing Lending BPRS Lantabur Tebuireng Jombang oleh Dalail
pada tanggal 03 Juli 2019 mengatakan :

“ketika jam istirahat, banyak karyawan yang melaksanakan shalat di masjid
atau mushola luar kantor dikarenakan musholla yang berada di kantor
terbilang kecil. Alhasil ada beberapa karyawan yang telat ketika jam istirahat

sudah selesai dikarenakan ada yang ketiduran di tempat shalat dan mampir-
mampir ke tempat lainnya”

Hal tersebut didukung pada saat peneliti melakukan kegiatan magang pada
perusahaan tersebut. Peneliti merasakan bahwa suasana di tempat kerja bisa
dibilang bising karena lokasi perusahaan berada di pinggir jalan raya yang
disebabkan oleh suara kendaraan yang melalu lintas. Selain itu cat tembok yang
sangat kusam pada ruang istirahat ditambah tidak adanya ventilasi cahaya membuat
ruangan menjadi lembab. Selain itu fasilitas mushola yang menjadi satu dengan
ruang istirahat tentu menyebabkan ketidaknyamanan dalam melakukan ibadah.
Tidak adanya dinding pembatas antar meja karyawan yang satu dengan yang lain
sehingga ruang gerak menjadi terbatas.

Menurut Anggora Anggoro & Widiyanti (1993) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi setiap
individu karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya.
Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan kenyamanan untuk para
karyawan sehingga dapat bekerja lebih optimal. Jika karyawan senang dengan
lingkungan kerja di mana ia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat
kerjanya dan akan menggunakan waktu kerja secara efektif. Begitupun dengan

sebaliknya jika lingkungan kerja tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja



karyawan. Menurut Nitisemito dalam (Nogra, 2012) lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang terdapat di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, misalnya dengan adanya Air Conditioner (AC), penerangan yang
memadai, dan sebagainya. Barry Render dan Jay Heizer (2001) mengatakan,
lingkungan kerja yaitu lingkungan fisik tempat dimana para karyawan bekerja yang
bisa mempengaruhi kinerja, mutu kehidupan dan keamanan kerja mereka.

Melalui al-Qur’an dibuktikan bahwa islam adalah agama yang mengajarkan
kepada seluruh umatnya agar selalu menjaga dan melestarikan lingkungan. Dalam
ayatnya yang berbunyi
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum
mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang
telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka Rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku

dzalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku dzalim kepada diri
sendiri. (Qs. Ar-Ruum: 9)”.

Berdasarkan hasil observasi di BPRS Lantabur Tebuireng, penulis
berpendapat bahwa lingkungan kerja di sana masih memiliki standar yang rendah
untuk kantor bekerja. Tempat istirahat yang kecil serta menjadi satu dengan ruang
manajer, cat tembok yang kusam, tidak ada AC di ruang istirahat, dan peralatan-
peralatan kantor yang kurang memadai tentu akan menghambat Kinerja karyawan.

Sesuai dengan kajian-kajian yang telah dijelaskan diatas, ketika karyawan tidak



mendapatkan lingkungan kerja yang baik maka akan berpengaruh terhadap
Kinerjanya.

Setelah perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang baik, permasalahan
yang dialami oleh BPRS Lantabur Tebuireng Jombang adalah latar belakang
pendidikan karyawan. Pendidikan merupakan lembaga yang bertanggungjawab
dalam menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi
pendidikan. Lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat (Ihsan, 2005).
Menurut Macmud (2014) mengatakan bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas dan mempunyai Kinerja yang tinggi didasari oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh seseorang tersebut, karena
Kinerja karyawan tidak lepas dari kualitas sumber daya manusia itu sendiri.

Dari data pendidikan karyawan non manajerial pada perusahaan, karyawan
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang memiliki latar belakang pendidikan yang
berbeda-beda. Mulai dari lulusan SLTA, lulusan sarjana ekonomi, ekonomi syariah
dan jurusan diluar ekonomi.

Gambar 1.1 Jumlah Karyawan dan Presentase Pendidikan
Karyawan Lulusan Ekonomi

Jumlah karyawan dan presentase pendidikan
karyawan lulusan ekonomi

SLTA DIPLOMA SARJANA EKONOMI EKONOMI
SYARIAH KONVENSIONAL

Jumlah

Sumber: BPRS Lantabur, 2020



Berdasarkan tabel 1.1 jumlah karyawan BPRS Lantabur Tebuireng
Jombang berjumlah 88 orang dengan latar belakang pendidikan berbeda-beda yaitu
SLTA, Diploma dan Sarjana. Berdasarkan dari jumlah diploma dan sarjana
tersebut, tidak semua karyawan berasal dari lulusan ekonomi dan ekonomi syariah.
Terdapat beberapa dari karyawan tersebut berasal dari lulusan jurusan lain.
Sedangkan pada tabel 1.2 menunjukan bahwa karyawan dengan latar belakang
ekonomi syariah sebanyak 70% dan karyawan latar belakang ekonomi
konvensional sebanyak 30%.

Menurut salah satu karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yang
berposisi sebagai Staff Marketing Lending oleh Riyan pada tanggal 05 Juli 2019
mengatakan :

“Tidak sedikit karyawan yang bekerja di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang
berlatar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaannya. Bahkan
saya sendiri adalah lulusan S1 pendidikan IPS dan bekerja sebagai marketing
lending di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Setelah melakukan pelatihan
kerja selama tiga hari, saya dan beberapa teman saya sempat kebingungan
dalam bekerja. Pada pengalaman pertama, dengan posisi menjadi marketing
lending, sempat mengalami kesulitan dalam mencari nasabah. Hal ini

dikarenakan saya tidak pernah melaksanakan praktek sebagai marketing,
terutama semasa menjalani masa kuliah”

Tentu dengan pernyataan diatas membuat penulis penasaran apakah dengan
latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaannya bisa efektif dalam
melaksanakan pekerjaannya? Terlebih ketika karyawan ini masih awal-awal
bekerja diperusahaan dengan pengetahuan yang masih minim tentang dunia
perbankan syariah, tentu perusahaan harus menerapkan pelatihan kerja yang lebih
matang untuk calon-calon karyawannya, khususnya yang memiliki pendidikan
diluar ekonomi dan ekonomi syariah. Sudarsono dalam Anik Mulyati (2008)

mengatakan, kualifikasi pekerja yang dibutuhkan untuk menjabat suatu pekerjaan



adalah pendidikan, pengalaman, dan keterampilan yang harus dimiliki. Dengan
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang karyawan maka dia akan memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas.

Selain lingkungan kerja yang baik serta latar belakang pendidikan
karyawan, etika kerja yang baik pada setiap karyawan sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Kinerja
karyawan yang dipengaruhi oleh etika kerja, menurut Sulistyo (2011) mengatakan,
karyawan yang memiliki etos kerja tinggi akan cenderung bekerja lebih keras dan
lebih rajin dalam semua aspek dalam karirnya dan menjadi karyawan yang sangat
produktif. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan kerja keras dalam
ibadah maupun amal shaleh. Bekerja merupakan amal shaleh yang merupakan
bentuk ibadah yang dilakukan di dunia. Bekerja sesuai etika agama Islam
merupakan syarat wajib untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Etika kerja Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis yang bentuknya tidak
dibatasi dalam jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa). Akan tetapi dibatasi
dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena dalam Islam ada
aturan halal dan haram (Hana dan Ghufron, 2015). Ada beberapa dimensi Kinerja
Islami yang meliputi amanah dalam bekerja yang terdiri atas profesional, jujur,
ibadah dan amal perbuatan dan mendalami agama dan profesi terdiri atas
memahami tata nilai agama dan tekun bekerja (Nurmatias, 2015). Salah satu faktor
yang bisa mempengaruhi perbankan syariah dalam meningkatkan kinerja karyawan
adalah dengan menciptakannya etika kerja yang bersifat islami kepada setiap

individu karyawan.



Dalam kajian-kajian yang menjelaskan etika kerja Islam diatas, ada
beberapa permasalahan yang terjadi pada karyawan BPRS Lantabur Tebuireng
Jombang yang tidak sesuai dengan etika kerja Islam yang telah dijelaskan diatas.
Salah satu pengalaman penulis ketika melaksanakan praktek kerja lapangan di
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang, penulis pernah mengikuti kegiatan marketing
lendingnya perusahaan tersebut. Dalam pelaksanaannya, pekerjaan marketing
lending bukanlah di kantor, melainkan di lapangan. Ada beberapa karyawan
marketing lending ternyata tidak bekerja sesuai dengan job desk yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Pada saat mengikuti kegiatannya bersama salah satu
karyawan yang bernama Mas Syaikhu, penulis diajak bermain play station di salah
satu rental yang berada di jombang bersama karyawan lainnya.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu karyawan BPRS Lantabur
Tebuireng yang berposisi sebagai Staff Marketing Lending oleh Syaikhu pada
tanggal 05 Juli 2019 mangatakan :

“tidak sedikit karyawan dari staf marketing lending sering melakukan hal

tersebut pada saat jam kerja. Tidak hanya itu, mereka juga sering nongkrong
bersama di warung kopi ketika jam bekerja”

Dengan kejadian seperti ini, penulis berpendapat dalam penerapan nilai-
nilai kejujuran, rasa tanggung jawab dan kedisiplinan para karyawan ini masih
sangatlah kurang. Bahkan dengan mayoritas karyawan BPRS Lantabur Tebuireng
Jombang yang memiliki label santri tidak bisa menjamin memiliki etika kerja Islam
yang baik. Artinya penerapan etika kerja Islami oleh beberapa karyawan di BPRS
Lantabur Tebuireng Jombang masih kurang. Karena etika kerja Islami sangat

dibutuhkan dalam bekerja dan mendorong seseorang untuk melahirkan kesadaran,
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baik itu kasadaran untuk berperilaku baik, jujur dan bahkan amanah dalam
melaksanakan tanggung jawab. Kajian fenomena ini sangat sangat penting untuk
diterapkan pada BPRS Lantabur Tebuireng, terlebih perusahaan tersebut berlabel
syari’ah.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu pada
variabel lingkungan kerja yang dilakukan oleh Danang Afif Laksamana, S.L.H.V.
Joyce Lapian, Ferdinan Tunewu (2015) mengatakan bahwa lingkungan kerja secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
menciptakan lingkungan kerja yang baik, dapat meningkatkan Kinerja
karyawannya. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Ikhsan Sahlan, Peggy A. Mekel, Irvan Trang (2015) yang mengatakan
bahwa, lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh pada Kkinerja karyawan.
Lingkungan kerja tidak memiliki arti lebih dalam dalam mengukur Kkinerja
karyawan.

Sedangkan penelitian variabel latar belakang pendidikan yang dilakukan
oleh Pirtiyani, Abd Halim, Desmawaty Hasibuan (2019) mengatakan bahwa latar
belakang pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang paling penting bagi
personalia untuk menerima calon karyawan bagi perusahaan. Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Teguh Nuryadin, Riswan Yunida,
Shinta Febiyansari (2019) memiliki hasil yang berbeda yakni, latar belakang

pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Pada variabel etika kerja Islami, penelitian yang telah dilakukan oleh Heppy
Harmoko dan Hadi Sunaryo (2017) mengatakan bahwa etika kerja Islam memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Niat bekerja, jujur dan adil,
bekerja untuk diri sendiri dan orang lain serta bekerja keras akan meningkatkan
Kinerja karyawan. Penelitian dengan variabel serupa yang dilakukan oleh Amirus
Sodiq (2018) memiliki hasil yang berbeda yakni, etika kerja Islami tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Mengacu pada penelitian diatas menunjukan bahwa variabel independen
lingkungan kerja, latar belakang pendidikan dan etika kerja Islam memiliki
pengaruh yang bervariasi terhadap kinerja karyawan. Banyaknya penelitian serupa
yang dilakukan dengan memilih objek yang berbeda-beda, terutama pada lembaga
keuangan dengan skala makro dan berdasarkan faktor kurangnya penelitian di
lembaga keuangan mikro syariah yang membahas manajemen sumber daya
manusia. Selain itu dari penelitian sebelumnya masih belum ditemukan untuk
menggunakan variable lingkungan kerja, latar belakang pendidikan, dan etika kerja
Islam digunakan secara bersmaan, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
manajemen sumber daya manusia di lembaga keuangan mikro syariah dengan
mengambil judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Latar Belakang Pendidikan
dan Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan di BPRS Lantabur

Tebuireng Jombang”’
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1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang pada penjelaskan sebelumnya, dalam

penelitian ini peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja para karyawan di

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang?

2. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap Kinerja para

karyawan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang?

3. Apakah etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja para karyawan di

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang?

4. Apakah lingkungan kerja, latar belakang pendidikan dan etika kerja Islam
secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di BPRS

Lantabur Tebuireng Jombang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

2. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja

karyawan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.



13

3. Untuk mengetahui pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan di

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

4. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja, latar belakang pendidikan dan
etika kerja Islam secara simultan apakah memiliki pengaruh terhadap

kinerja karyawan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang
berharga bagi perusahaan dalam bidang pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM). Sehingga perusahaan semakin memahami faktor apa saja yang
mempengaruhi kinerja para karyawannya. Selain itu sebagai bahan evaluasi untuk

model pembelajaran yang diterapkan.

2. Bagi Universitas

Penulis berharap agar penelitian ini dapat menambah referensi bacaan
kepada pihak yang berencana melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik

manajemen sumber daya manusia.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana penulis untuk makin

memahami tentang ilmu manajemen yang selama ini dipelajari di kampus.
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan kepada penulis untuk

makin memahami implementasi manajemen dalam dunia pendidikan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah terdapat penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan untuk dijadikan acuan pada penelitian ini. Penelitian
tersebut berfungsi sebagai bahan referensi dan berfungsi sebagai pembanding
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini. Untuk mendukung materi
dalam penelitian ini, berikut ditemukan beberapa hasil penelitian yang berhubungan
dengan variabel dalam penelitian ini.

Menurut Danang Afif Laksamana, S.L.H.V. Joyce Lapian, Ferdinand
Tuwemu (2015) yang berjudul “The Effect Of Compensation, Leadership, Work
Environment and Training On Employee Performance of Bank Syariah Mandiri
Manado” dengan menggunakan analisa regresi berganda, menyatakan bahwa
variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri Manado.

Menurut Samuel Tulenan (2015) yang berjudul “The Effect Of Work
Environment and Compensation Toward Employee Performance At The Office Of
State Assets And Auction Service Manado” dengan menggunakan analisis regresi
berganda menunjukan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara

dan Lelang Manado.

15
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Menurut Nurul Ikhsan Sahlan, Peggy A. Mekel dan Irvan Trang (2015)
yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulut Cabang Airmadidi” dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, mengatakan bahwa hasil
penelitiannya menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja, kepuasan kerja dan
kompensasi secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Sedangkan secara parsial hanya lingkungan Kkerja yang tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu pada variabel latar belakang pendidikan, menurut
Pitriyani, Abd Halim dan Desmawati Hasibuan (2019) yang berjudul “Pengaruh
Pengalaman Kerja, Latar Belakang Pendidikan, dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Pegadaian Persero Cabang Rantauprapat” dengan
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif, mengatakan bahwa hasil
penelitiannya menunjukan variabel latar belakang pendidikan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Teguh Nuryadin,
Riswan Yunida, Shinta Febiyansari (2019) dengan judul ‘“Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan, Pengalaman, Pelatihan dan Hubungan Antar Karyawan
Terhadap Kinerja Mantri Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK Cabang
Samudera Banjarmasin” dengan menggunakan metode kuantitatif, mengatakan
bahwa hasil penelitiannya menunjukan variabel latar belakang pendidikan secara

parsial tidak memiliki pengaruh pada Kinerja mantri.
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Penelitian terdahulu pada variabel etika kerja Islam yang dilakukan oleh
Heppy Harmoko dan Hadi Sunaryo (2017) yang berjudul “Pengaruh Etika Kerja
Islam dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kab. Kutai Timur)” dengan menggunakan
metode kuantitatif, mengatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukan variabel
etika kerja Islam dengan indikator kuat dan dapat dipercaya, niat bekerja, jujur dan
adil memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amirus Sodiq (2018) dengan
judul “Pengaruh Etika Kerja Islam, Kepemimpinan, Transformasional dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di KJKS BMT Logam Mulia
Grobongan” dengan menggunakan metode kuantitatif, mengatakan bahwa hasil
penelitiannya menunjukan bahwa secara parsial variabel etika kerja Islam tidak ada

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No. Nama, Judul Variabel yang Metode Hasil
Penelitian dan Tahun Diteliti
1| Danang Afif e Variabel | Penelitian ini Hasil penelitian
Laksamana, S.L.H.V. Independ | meggunakan menunjukan
Joyce Lapian, Ferdinand en data melalui bahwa
Tuwemu (The Effect Of i .| kuesioner dan lingkungan kerja
Compensation, Lingkungan Kerja menggunakan berpegaruh
Leadership, Work (X) analisa regresi positif dan
Environment and e Variabel | berganda, signifikan
Training on Employee Dependen populasi yang terhadap kinerja
Performance Of Bank diamati adalah karyawan Bank
karyawan Bank | Syariah Mandiri
Syariah Mandiri | Manado. Untuk
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Syariah Mandiri
Manado) 2015

Kinerja
Karyawan ()

di Manado
dengan 30
responden
sebagai sampel.

meningkatkan
Kinerja
karyawan,
rekomendasi
untuk bank
syariah mandiri
adalah
menciptakan
lingkungan kerja
yang baik bagi
karyawan agar
bisa
meningkatkan
kinerja karyawan
di bank syariah
mandiri Manado.

Samuel Tulenan (The
Effect Of Work
Environment and
Compaensation Toward
Employee Performance
at The Office Of State

e Variabel
Independ
en

Lingkungan kerja
(X1)

Penelitian ini
menggunakan
analisis regersi
berganda. Data
yang diambil
menggunakan

Hasil penelitian
ini menunjukan
bahwa variabel
lingkungan kerja
mempunyai
pengaruh positif

Assets and Auction e Variabel | Kuesioner dari dan signifikan
Service Manado) 2015 Dependen | 36 responden terhadap kinerja
o yaitu karyawan | karyawan.
Kinerja dari KPKNL Pimpinan
Karyawan () Manado dengan | KPKNL harus
analisis saturated | mempertahankan
sampling. kualitas
lingkungan kerja
yang baik agar
karyawan merasa
nyaman sehingga
Kinerja karyawan
dapat meningkat.
Nurul Ikhsan Sahlan, e Variabel | Metode Hasil dalam
Peggy A. Mekel dan Independ | penelitian ini penelitian ini
Irwan Trang (Pengaruh en menggunakan adalah
Lingkungan Kerja, i .| analisis linier lingkungan
Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja berganda, kerja, kepuasan
Kompensasi Terhadap (X) dengan kerja, dan
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Kinerja Karyawan Pada
PT. Bank Sulut Cabang
Airmadidi) 2015

e Variabel
Dependen
Kinerja
Karyawan ()

pengambilan
sampel adalah
sampling jenuh,
yaitu mengambil
seluruh sampel

kompensasi
secara simultan
berpengaruh
secara signifikan
terhadap Kinerja

sebanyak 68 karyawan.
responden. Sedangkan
secara parsial
hanya
lingkungan kerja
yang tidak
signifikan
terhadap Kinerja
karyawan.
Pitriyani, Abd. Halim e Variabel | Penelitian ini Hasil dalam
dan Desmawati Independ | menggunakan penelitian ini
Hasibuan (Pengaruh en metode adalah pengaruh
Pengalaman Kerja, Latar deskriptif dan pengalaman
Belakang Pendidikan Latar_ Bglakang verifikatif. Data | kerja, latar
dan Kompensasi Pendidikan (X) yang digunakan | belakang
Terhadap Kinerja e Variabel | adalah kuesioner | pendidikan dan
Karyawan Pada PT. Dependen | tertutup, yang kompensasi
Pegadaian Persero o semua terhadap kinerja
Cabang Rantauprapat) | Kinerja (Y) penggunaan karyawan, baik
2019 metodenya secara parsial
menggunakan maupun simultan
bantuan program | mempunyai
SPSS 21. pengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan
Muhammad Teguh e Variabel | Peneilitian ini Hasil dari
Nuryadin, Riswan Independ | menggunakan penelitian ini
Yunida, Shinta en metode menunjukan
Febiyansari (Pengaruh kuantitatif. bahwa variabel
Latar Belakang Latar_ Eelakang Teknik latar belakang,
Pendidikan, Pendidikan (X) pengumpulan pengalaman,
Pengalaman, Pelatihan e Variabel | data melalui pelatihan dan
dan Hubungan Antar Dependen | Kuesioner, hubungan antar
Karyawan Terhadap observasi dan karyawan
Kinerja Mantri Pada PT wawancara. berpengaruh
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Bank Rakyat Indonesia | Kinerja Teknik analisi secara simultan
(Persero) TBK Cabang | Karyawan (Y) yang digunakan | terhadap kinerja
Samudera Banjarmasin) adalah data mantri.

2019 regresi linier Sedangkan latar
berganda belakang
menggunakan pendidikan tidak
software SPSS. | berpengaruh
Dan responden | tidak
sebanyak 86 berpengaruh
orang. secara parsial

terhadap kinerja
mantri.

Heppy Harmoko dan e Variabel | Penelitian ini Hasil dari

Hadi Sunaryo (Pengaruh Independ | menggunakan penelitian ini

Etika Kerja Islam dan en metode data menunjukan

Kepuasan Kerja _ ) kualitatif berupa | bahwa etika

Terhadap Kinerja Etika Kerja Islam kuesioner yang | kerja Islam

Karyawan (Dinas

(X)

dikuantitatifkan

dengan indikator

Pemberdayaan e Variabel |dengan cara kuat dan dapat
Perempuan dan Dependen | skala interval dipercaya niat
Perlindungan Anak Kab. o supaya dapat bekerja, jujur
Kutai Timur)) 2017 Kinerja (Y) dianalisis dan adil
pengaruhnya memiliki
menggunakan pengaruh yang
regresi linear positif terhadap
berganda. Kinerja
Jumlah karyawan.
responden yang
diteliti 40 orang.
Amirus Sodig (Pengaruh e Variabel | Penelitian ini Hasil dari
Etika Kerja Islam, Independ | menggunakan penelitian ini
Kepemimpinan en pendekatan adalah secara
Transformasional dan i ) kuantitatif. parsial etika
Motivasi Kerja Etika Kerja Islam Metode yang kerja Islam
Terhadap Kinerja (X) digunakan menunjukan
Karyawan di KIJKS e Variabel | adalah metode tidak ada
BMT Logam Mulia Dependen | survei dengan pengaruh yang
Grobongan) 2018 o membagikan signifikan
Kinerja () kuesioner terhadap kinerja
kepada karyawan.

karyawan BMT

Secara simultan
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Logam Mulia
Grobongan.
Populasi
penelitian ini
adalah karyawan
tetap BMT
Logam Mulia
Grobongan yang
berjumlah 34
karyawan.

etika kerja Islam,
kepemimpinan
transformasional,
motivasi kerja
menunjukan
pengaruh yang
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

Sumber : data diolah, 2020

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Kinerja

2.2.1.1 Definisi Kinerja

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance).

Menurut Wirawan (2009), kinerja adalah output yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi

pekerjaan atau profesi dalam waktu tertentu. Sedangkan menurut Hasibuan (2003)

mengatakan, definisi atau pengertian kinerja adalah suatu hasil kerja yang telah

dicapai oleh setiap individu di dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan

kepada individu tersebut atas dasar pengalaman, kecakapan, kesungguhan dan

waktu. Gibson (1996) menambahkan bahwa, kinerja karyawan adalah hasil yang

telah diinginkan dari pelaku. Menurut Mangkunegara (2010), Kinerja adalah hasil

kerja yang dinilai secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh seseorang

karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.
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2.2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Mahmudi (2010) kinerja adalah suatu konstruk multidimensional
yang mencakup banyak faktor yang memengaruhinya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan adalah:

1. Faktor personal atau individu, yaitu meliputi unsur pengetahuan keterampilan
(skill), kepercayaan diri, kemampuan, motivasi dan komitmen yang dimiliki
tiap seorang karyawan.

2. Faktor kepemimpinan, yaitu terdiri dari aspek kualitas manajer dan tim leader
dalam memberi dorongan, arahan, semangat dan dukungan kerja kepada para
karyawannya melalui pemberian bonus, insentif dan penghargaan lainnya.

3. Faktor tim, terdiri dari kualitas dukungandan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu anggota tim, saling percaya terhadap sesama anggota tim,
kekompakan dan keeratan anggota tim.

4. Faktor sistem, yaitu meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja, dan infrastruktur yang
disediakan atau diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja
dalam organisasi.

5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi: perubahan dan tekanan lingkungan

internal dan eksternal.

2.2.1.3 Manfaat Penilaian Kinerja
Menurut Rivai (2005) tujuan penelitian kinerja adalah:
1. Keputusan administratif, yaitu meliputi keputusan dalam menentukan gaji

karyawan, mempertahankan atau memberhentikan karyawan, promosi,
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pemutusan hubungan kerja (PHK), pengakuan Kinerja individual, dan
mengidentifikasi yang buruk.

2. Sebagai sarana laporan untuk keluhan yang berkaitan dengan masalah
pekerjaan maupun masalah pribadi.

3. Untuk meningkatkan motivasi kerja, motivasi keberhasilan, motivasi
berprestasi, kepuasan kerja, etos kerja dan rasa memiliki terhadap perusahaan.

4. Untuk menjaga tingkat Kinerja para karyawan, seperti contoh, dengan
mendeteksi penerununan Kinerja sebelum menjadi serius dan mengambil
langkah-langkah korektif,

5. Sebagai alat untuk membantu karyawannya dalam memperbaiki kinerja,
perencanaan kerja, pengembangan kemampuan setiap individu dan
keterampilan untuk mengembangkan karier dan memperkuat kualitas hubungan

antara pimpinan dan karyawan

2.2.1.4 Indikator Kinerja

Budihardjo (2015) menjelaskan bahwa secara garis besar kinerja karyawan
dapat dinilai dengan kriteria-kriteria berikut:
1. Kejujuran

Kejujuran adalah sikap dan kualitas karakter yang memprioritaskan nilai-
nilai kebenaran diatas segala kepentingan di dalam lingkungan kerja.
2. Loyalitas

Loyalitas adalah sikap kesetiaan dan rasa ikhlas dalam menerima perintah

dan dalam membantu menyelesaikan pekerjaan kapanpun waktunya.
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3. Kedisiplinan

Memiliki sikap konsisten dalam urusan tepat waktu dalam berbagai
kegiatan yang dilakukannya.
4. Kecekatan

Merupakan budaya kerja yang ditandai dengan efisiensi tinggi, sehingga
bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai target atau lebih cepat dari waktu normalnya.
5. Responsif dan kepedulian

Yaitu dorongan untuk bertindak dan segera memberikan bantuan ketika ada
pihak lain yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.
6. Ketepatan waktu

Merupakan kesesuaian dari target penyelesaian yang telah direncanakan.
7. Ketelitian

Yakni sikap inisiatif untuk mempertahankan kualitas pekerjaan dengan

tingkat akurasi tinggi, sehingga segala kesalahan bisa diminimalisir.

2.2.1.5 Kinerja dalam Perspektif Islam
Dalam agama Islam diperintahkan agar umatnya selalu terus berusaha dan

berjuang. Seperti dalil berikut:
Ale ) G5 370 shaball s Al gl s sKlae D sy | glazl Jag

Artinya : “Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ”
(At-Taubah 105)
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Berdasarkan ayat diatas telah menjelaskan bahwa orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal perbuatan atau pekerjaan dengan sungguh-sunggu
maka Allah akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi. Semakin orang
bersungguh-sunggu dalam melaksanakan amal dan pekerjaan maka akan

mendapatkan hasil yang baik.

2.2.1.6 Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, akan selalu menuntut pada setiap
karyawannya untuk selalu bekerja dengan produktif. Ada banyak cara yang
dilakukan oleh perusahaan untuk bisa membuat para karyawannya bisa bekerja
dengan produktif. Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan
menyediakannya lingkungan kerja fisik dan non fisik yang nyaman dan kondusif.
Suwanto dan Priansa (2011) mengatakan, lingkungan kerja fisik maupun non fisik
sama-sama memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan, kedua aspek ini
tidak bisa dipisahkan. Apabila dalam perusahaan hanya mengutamakan satu aspek
lingkungan kerja saja, maka tidak akan tercipta lingkungan kerja yang baik. Ketika
lingkungan kerja kurang baik, maka akan dapat menuntut tenaga kerja dan
membutuhkan waktu yang lebih banyak serta tidak mendukung diperolehnya
rancangan sistem kerja yang efisien dan akan menyebabkan perusahaan tersebut

mengalami penurunan produktivitas kerja.
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2.2.1.7 Hubungan Latar Belakang Pendidikan dengan Kinerja Karyawan
Wahdafiari (2014) mengatakan, pendidikan formal maupun non formal
yang bersifat umum, pada dasarnya akan mendapatkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan kemampuan tertentu, dan yang pasti belum bias dikaitkan dengan
jabatan atau tugas tertentu. Dengan menempuh tingkat pendidikan dan jurusan
pendidikan tertentu, seseorang karyawan akan memiliki pengetahuan tertentu.
Seseorang dengan pengetahuan dan kemampuan dasar ketika mendapatkan
kesempatan pelatihan dan pembelajaran yang tepat, akan lebih terasah kemampuan
dan kecakapannya dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Dengan
demikian sudah jelas bahwa pendidikan bias mempengaruhi kinerja karyawan. Pola
pendidikan memberikan kemampuan kepada karyawan untuk:
1. Menyesuaikan dan menyederhanakan situasi yang kompleks.
2. Memilih tindakan yang baik dalam memecahkan permasalahan.
3. Mengantisipasi masalah-masalah, sehingga bisa mencegah agar tidak terjadi
masalah berikutnya.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
menjadi salah satu factor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, selain itu,
tentu ada factor-faktor lain yang juga mempengaruhi Kinerja karyawan dalam

bekerja

2.2.1.8 Hubungan Etika Kerja Islam dengan Kinerja Karyawan
Dalam dunia perbankan syariah, ada etika-etika yang harus diperhatikan,

karena etos kerja dalam Islam dapat meningkatkan kinerja karyawan. Semakin baik
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etos kerja yang ditunjukan, semakin baik pula kualitas dan kuantitas kinerjanya.
Menurut Haerudin (2016) berpendapat, etika kerja Islam memandang dedikasi
dalam bekerja adalah kebajikan, usaha yang maksimal harus dilakukan oleh
seseorang dalam bekerja kaena hal ini merupakan kewajiban seseorang individu
yang mampu, kerja kreatif merupakan sumber kebahagiaan dan pencapaian.

Etos kerja Islami berasal dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad SAW
yang mengajarkan kita bahwa dengan bekerja keras yang disebabkan Karena telah
berbuat dosa akan diampuni oleh Allah SWT dan tidak ada makanan yang lebih
baik dibandingkan dengan apa yang dimakan dari hasil jerih payahnya atau kerja
kerasnya (Tasmara, 2002). Etos kerja Islam memberikan pandangan bagaimana
dedikasi yang tinggi dalam menilai sebuah kerja keras sebagai sebuah kewajiban
yang wajib. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Fagih (2011) menyatakan
bahwa etika kerja Islam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja

karawan.

2.2.2 Lingkungan Kerja
2.2.2.1 Definisi Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada pada sekitar para pekerja dan
mempengaruhi para pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 1992). Perusahaan harus dapat mencerminkan kondisi yang
mendukung kerjasama antara atasan, bawahan maupun yang memiliki tingkat
jabatan yang sama di perusahaan. Adapun suasana yang harus diciptakan adalah

suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik satu sama lain dan pengendalian diri.
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Menurut Terry (2006) mengatakan, lingkungan kerja dapat diartikan sebagai
kekuatan-kekuatan yang memengaruhi, dalam keadaan langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan.

Schultz & Schultz (2006) mengartikan, lingkungan kerja adalah kondisi
yang berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku dan sikap
karyawan. Hal tersebut yang membuat terjadinya perubahan-perubahan psikologis
karena hal-hal yang dialami dalam pekerjaannya atau dalam keadaan tertentu yang
harus selalu diperhatikan oleh perusahaan yang mencangkup kebosanan Kerja,
kelelahan dan pekerjaan yang monoton. Sedangkan Sedarmayati (2009)
mengatakan, lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan-bahan
yang ada pada lingkungan sekitar para pekerja, metode kerja, dan pengaturan kerja
yang baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.

Berdasarkan definisi dari para ahli yang telah disebutkan di atas, maka bisa
disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
tempat kerja karyawan, baik berupa fisik ataupun non fisik yang dapat mendukung
Kinerja para karyawan dalam bekerja. Ruang kerja yang nyaman, bersih, dan
kondusif akan mendukung kinerja karyawan. Selain lingkungan kerja fisik,
lingkungan kerja non fisik seperti hubungan sosial dengan rekan kerja dan atasan

juga memiliki pengaruh terhadap kinerja para karyawan.

2.2.2.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja
Menurut Siagian (2001), ada dua jenis dalam lingkungan kerja yaitu:

1. Lingkungan kerja fisik
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Lingkungan kerja fisik merupakan kondisi tempat kerja yang dapat

mempengruhi atau meningkatkan efisiensi kinerja. Ada beberapa kondisi fisik dari

tempat kerja yang baik adalah:

a.

f.

Bangunan tempat kerja, selain harus menarik untuk dipandang, harus juga
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.

Ruangan kerja yang lebar, dalam artian, ketika ditempati orang dalam satu
ruangan tidak menimbulkan perasaan sempit.

Tersedianya peralatan yang cukup memadai.

Memiliki ventilasi yang cukup untuk keluar masuknya udara.

Adanya tempat istirahat untuk para karyawan, seperti kafetaria baik dalam
lingkungan perusahaan maupun diluar perusahaan yang mudah dijangkau
karyawan.

Tersedianya tempat ibadah keagamaan.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja bahagia dan

menyenangkan, artinya di dalam perusahaan tercipta hubungan kerja yang

harmonis antara karyawan dan atasan, karena pada dasarnya manusia dalam bekerja

tidak hanya mencari uang, akan tetapi bekerja merupakan bentuk aktivitas yang

bertujuan untuk mendapatkan kepuasan.
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2.2.2.3 Faktor Lingkungan Kerja yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Faktor-faktor lingkungan kerja yang telah disebutkan oleh Nitisemito
(1992) yang dapat mempengaruhi terbentuknya kondisi lingkungan kerja dikaitkan
dengan kemampuan karyawan, diantaranya:
1. Warna

Warna menjadi salah satu faktor penting untuk memperbesar efisiensi kerja
para karyawan. Dengan warna dinding ruangan yang tepat dan alat-alat lainnya,
ketenangan bekerja para karyawan akan tetap stabil.
2. Kebersihan lingkungan kerja

Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat memengaruhi
karyawan dalam bekerja. Apabila lingkungan kerja bersih maka karyawan akan
merasakan kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaannya.
3. Penerangan

Yang dimaksud penerangan bukan hanya sebatas lampu pada ruangan saja,
akan tetapi penerangan dari sinar matahari juga. Dalam melaksanakan pekerjaan
karyawan membutuhkan penerangan yang cukup, apabila pekerjaan tersebut
menuntut ketelitian.
4. Pertukaran udara

Pertukaran udara yang cukup dari ventilasi ruangan bisa meningkatkan
kesegaran fisik para karyawan. Selain ventilasi, desain gedung dapat berpengaruh
pada pertukaran udara. Contohnya seperti gedung yang mempunyai atap yang
tinggi akan mendapatkan pertukaran udara yang lebih baik dibandingkan atap

gedung yang rendah. Hal laian yang juga harus menjadi perhatian adalah volume
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ruangan yang harus sebanding dengan jumlah karyawan pada perusahaan agar
udara berlangsung dengan baik.
5. Jaminan terhadap keamanan karyawan

Keamanan untuk keselamatan diri, milik pribadi serta kontruksi gedung
tempat bekerja dapat menimbulkan ketenangan yang akan mendorong karyawan
dalam bekerja.
6. Kebisingan

Kebisingan adalah suatu gangguan terhadap karyawan, karena konsentrasi
dalam kerja dapat terganggu. Dengan terganggunya konsentrasi karyawan dalam
bekerja, dapat menimbulkan kesalahan atau kerusakan. Hal ini jelas akan
menimbulkan kerugian pada perusahaan.
7. Tata ruang

Penataan yang baik dalam ruangan kerja dapat mempengaruhi kenyamanan

karyawan dalam bekerja.

2.2.2.4 Faktor yang Dipengaruhi Oleh Lingkungan Kerja

Sucipto (2004) mengatakan ada beberapa pengaruh atau dampak dari
lingkungan kerja antara lain:
1. Kenyamanan karyawan

Dalam bekerja tentu karyawan membutuhkan tempat yang nyaman.
Kenyamanan dalam bekerja dapat berdampak baik kerja karyawan. Oleh karena itu,
kenyamanan karyawan diterima dengan baik dalam artian lingkungan kerja

mendukung, maka karyawan akan maksimal dalam bekerja.
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2. Perilaku karyawan

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, bersih, dan memiliki tingkat
gangguan yang minimum sangat disukai oleh karyawan. Ketika karyawan
mendapatkan tempat kerja yang kurang mendukung, perilaku karyawan saat tempat
kerja cenderung berubah. Misalnya dengan menurunnya Kkedisiplinan,
tanggungjawab yang rendah, dan meningkatnya absensi.
3. Kinerja karyawan

Jika kondisi tempat kerja pada perusahaan terjamin maka kinerja karyawan
akan naik secara berkelanjutan. Kinerja karyawan bisa menurun ketika perusahaan
tidak mempedulikan fasilitas-fasilitas serta kenyamanan karyawan dalam bekerja.
Ketersediaan fasilitas kerja dapat mendorong kinerja karyawan lebih baik.
4. Tingkat stres karyawan

Lingkungan kerja yang kurang baik dapat berpengaruh terhadap tingkat
stres kerja karyawan. Ketika karyawan tidak bisa mengontrol stresnya dengan baik,

bisa berdampak pada buruknya pelayanan karyawan.

2.2.2.5 Indikator-indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2001), indikator-indikator lingkungan kerja adalah
sebagai berikut: penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang

gerak yang diperlukan, keamanan kerja, dan hubungan karyawan.
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2.2.2.6 Lingkungan Kerja Dalam Perspektif Islam

Dalam agama Islam lingkungan kerja mencakup semua usaha kegiatan
manusia dalam sudut ruang dan waktu. Lingkungan ruang adalah semua yang
diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia untuk menunjang kelangsungan
hidupnya seperti bumi, hewan, air dan tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada di
atas dan di dalam perut bumi. Sebagai khalifah, manusia diberi tanggung jawab
untuk mengelola alam semesta untuk kesejahteraan umat manusia. Khalifah
menuntut untuk saling berinteraksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia
dengan alam. Khalifah mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta
pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. Pada intinya
manusia mempunyai kewajiban untuk memelihara kelestarian alam. Seperti firman
Allah dalam Alqur’an surat al-Qashasah ayat 77 yang berbunyi :

SV v\ IV eXVOR W S F 0 ) [ R R P e

o %o
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Artinya “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan”.

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah melarang pengrusakan lingkungan
alam. Pengrusakan adalah salah satu bentuk pelanggaran atau bentuk pelampauan
batas. Dalam hadist telah dijelaskan juga tentang lingkungan kerja. Rasulullah

SAW bersabda:
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Artinya “Bersikanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya Allah Ta’ala
membangun Islam ini atas dasar kebersihan dan tidak akan masuk surga
kecuali setiap orang bersih” (HR At-Thabrani).
2.2.3 Pendidikan
2.2.3.1 Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir,
rasa, karsa, cipta dan budi nurani). Pendidikan juga bisa diartikan lembaga yang
bertanggungjawab dalam menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, system dan
organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga tersebut meliputi keluarga, sekolah dan
masyarakat (Ihsan, 2005). Menurut Rousseau pendidikan adalah memberikan
seseorang pembekalan yang tidak ada pada masa anak-anak, akan tetapi dibutuhkan
ketika masa dewasa (Ahmadi, 2003).

Menurut Andrew E. Sikula dalam mangkunegara tingkat pendidikan adalah
suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisir. Para tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Harianja mengatakan bahwa tingkat pendidikan
seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan dapat
memperbaiki Kkinerja perusahaan. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik dapat

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

2.2.3.2 Dasar Pendidikan

Dasar adalah sesuatu yang dipakai sebagai landasan untuk berpijak, dari sini
segala aktifitas yang berdiri diatasnya, termasuk juga aktifitas pendidikan.
Sedangkan tujuan adalah sesuatu yang akan diraih dengan melakukan aktifitas

tersebut (Ahmadi, 2003).

2.2.3.3 Tujuan Pendidikan

Langeveld (1980) mengatakan, serangkaian tujuan pendidikan yang saling
bertautan sebagai berikut: tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tak lengkap, tujuan
sementara, tujuan incidental dan tujuan intermedier.

1. Tujuan Umum (Tujuan Lengkap, Tujuan Total)

Tujuan umum pendidikan adalah untuk kedewasaan anak didik. Hal ini
berarti semua aktifitas pendidikan seharusnya diarahkan ke sana, demi tercapainya
tujuan umum tersebut.

2. Tujuan Khusus (Pengkhususan Tujuan Umum)

Untuk mencapai tujuan umu, perlu juga melewati jalan-jalan yang khusus.
Untuk mengkhususkan tujuan umum, kita dapat mempergunakan beberapa
pandangan dasar (prinsip) sebagai berikut:

a. Kita harus melihat kemungkinan-kemungkinan,  kesanggupan-

kesanggupan pembawaan, umur dan jenis kelamin anak didik.
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b. Kita harus melihat lingkungan hidup dan keluarga anak didik.

c. Kita harus melihat tujuan anak didik dalam rangkaian kemasyarakatan.
d. Kita harus introspeksi diri sebagai pendidik.

e. Kita harus meilhat tugas bangsa dan umat manusia pada masa Kini.

Dengan adanya berbagai pandangan dasar tersebut, tujuan umum
pendidikan akan memperoleh corak khusus dengan tidak mengubah sifat tujuan
umum.

3. Tujuan Tak Lengkap (masih terpisah-pisah)

Tujuan tak lengkap adalah tujuan yang berkaitan dengan kepribadian
manusia yang hanya dari satu aspek, yang berhubungan dengan nilai-nilai tertentu.
Contoh seperti kesusilaan, keagamaan, kemasyarakatan, keindahan, pengetahuan
dan sebagainya. Dari masing-masing aspek tersebut mendapat giliran penanganan
dalam usaha pendidikan atau maju bersama-sama secara terpisah.

4. Tujuan Sementara

Tujuan ini adalah titik-titik perhatian sementara, yang pada dasarnya untuk
persiapan, untuk menuju kepada tujuan umum tersebut, contoh: membiasakan anak
selalu bersih, tidak membuang air kecil sembarangan, melatih anak dengan
membiasakan berbicara sopan, melatih anak mengerjakan sesuatu yang bermanfaat.
5. Tujuan Insidental

Dalam tujuan insidental ini adalah tujuan yang terpisah dari tujuan umum,
akan tetapi terkadang perlu dilakukan untuk menuju ke tujuan umum. Misalnya,

terkadang mengajak anak makan bersama-sama (karena merasa perlu). Anak
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kadang-kadang perlu dimarahi (karena melakukan kesalahan), tetapi lain kali tidak
demikian.
6. Tujuan Intermedier

Tujuan ini adalah tujuan yang berkaitan dengan penguasaan suatu
pengetahuan dan keterampilan untuk mencapainya tujuan sementara contoh, anak

belajar membaca, menulis, dan berhitung (Dalmanto, 1959 dalam Ahmadi, 2003).

2.2.3.4 Indikator Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan, tingkat
pendidikan terdiri dari tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi (Ihsan, 2005).
1. Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang mempelajari tentang ilmu
pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sifat-sifat dasar yang diperlukan
dalam masyarakat, dan mempersiapkan peserta didik untuk berlanjut ke tahap
pendidikan menengah. Prinsip pada pendidikan dasar adalah untuk memberikan
bekal dasar bagi perkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun masyarakat.
Maka dari itu, wajib bagi setiap warga negara harus dapat kesempatan untuk
memperoleh pendidikan dasar. Tingkat pendidikan dasar adalah sekolah dasar.
2. Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan anggota
peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan untuk

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sekitarnya seperti sosial
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budaya dan alam sekitar, dan dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut
dalam dunia kerja maupun pendidikan tinggi. Pendidikan menengah terdiri dari
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pada pendidikan
menengah umum dilaksanakan selain untuk mempersiapkan tingkat pendidikan
tinggi, juga untuk memasuki lapangan kerja. Sedangkan pendidikan menengah
kejuruan dilaksanakan untuk memasuki lapangan kerja dan juga untuk melanjutkan
pendidikan keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi. Tingkatan pendidikan
menengah adalah SMP, SMA an SMK.

3. Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan anggota peserta
didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi
yang akademik dan profesional sehingga bisa menerapkan dan mengembangkan
dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka
membangun dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia. (Ihsan,2005). Dalam
sepanjang hidup, manusia akan mendapatkan pengaruh dari tiga lingkungan
pendidikan yang paling utama yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan
tinggi terdiri dari strata 1, strata 2, strata 3 (Ihsan, 2005).

Kesesuaian jurusan adalah langkah sebelum karyawan direkrut terlebih
dahulu dengan perusahaan akan menganalisis kesesuaian pendidikan karyawan
tersebut agar ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi
pendidikannya tersebut. Dengan demikian tingkat kinerja karyawan pada suatu

perusahaan dapat berjalan lancer dan memuaskan.
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2.2.3.5 Pendidikan Perspektif Islam

Menurut Qardawi (1980) pengertian dari pendidikan Islam adalah
pendidikan pada manusia yang seutuhnya, pada akal dan hatinya, jasmani an
rohaninya, akhlak dan keterampilannya. Pendidikan dalam Islam adalah sebuah
rangkaian proses dalam pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara
akal, mental maupun moral untuk menjalankan fungsi dari kemanusiaan yang
diembannya sebagai seorang hamba dihadapan sang Khalig-nya dan sebagai
khalifah di dunia. Menurut Endang (1976) secara teknis, pendidikan Islam adalah
proses bimbingan (pimpinan, tuntunan dan usulan) oleh peserta didik terhadap
perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan dan intuisi) dan raga pendidik
dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka waktu tertentu, dengan metode
pembelajaran tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada untuk terciptanya
pribadi tertentu dan dengan evaluasi sesuai ajaran Islam. Azyumardi (1998)
berpendapat, pendidikan Islam adalah proses dalam pembentukan individu dengan
ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW.

Penyelenggaraan pendidikan dalam sejarah Islam telah dimulai oleh nabi
Muhammad SAW dan para Khulafa ar-Rasyidin. Rasulullah SAW menerapkan
metode mengajar baca tulis bagi 10 penduduk Madinah sebagai syarat pembebasan
bagi setiap tawanan perang Badar. Rasulullah SAW senantiasa menanamkan
kesadaran pada sahabat dan pengikutnya akan urgensi ilmu dan selalu mendorong
umatnya untuk selalu mencari ilmu. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya banyak
hadist yang menjelaskan tentang pentingnya dan keutaman (hikmah) ilmu dan

orang yang memiliki pengetahuan. Khalifah Umar bin Khattab, secara khusus telah
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mengirimkan petugas khusus ke setiap wilayah baru Islam untuk menjadi guru
pengajar bagi masyarakat Islam di wilayah-wilayah tersebut.

Pendidikan sangatlah penting bagi manusia agar senantiasa menanamkan
dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam pada kehidupan nyata dan menjadi pribadi
muslim yang beriman dan bertagwa, sesuai dengan harkat dan derajat manusia
sebagai khalifah di bumi. Penghargaan Allah bagi orang-orang yang berilmu dan

berpendidikan dijelaskan pada ayat sebagai berikut:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang lapanglah dalam majelis”. Maka lapangkalah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ‘“berdirilah
kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S. al-Mujadilah:11)

o\

1

k3

Kandungan pada ayat diatas menunjukan bahwa pendidikan mencakup
segala aspek jagat raya ini. Secara garis besar, konsepsi pendidikan dalam Islam
adalah mempertemukan pengaruh dasar dengan pengaruh ajar. Pengaruh
pembawaan dan pengaruh pendidikan diharapkan bisa menjadi satu kekuatan yang

menjadi padu dan berproses ke arah pembentukan kepribadian yang sempurna.

2.2.4 Etika Kerja Islam

2.2.4.1 Pengertian Etika Kerja Islam
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Menurut Jamil (2007) konsep etika kerja islam berasal dari Alqur’an dan
perkataan Nabi Muhammad SAW yang bersabdah bahwa siapa yang bekerja keras
maka dosa akan terampuni dan tidak ada seorangpun memakan makanan yang lebih
baik dari makanan yang dihasilkan keringat sendiri. Etika Islam bersumber pada
firman Allah SWT yang autentik, yaitu Alqur’an dan Hadist sebagaimana contoh-
contoh dari kehidupan Rasulullah SAW, ijma’ dan qiyas. Hukum dan ketetapan
etika dapat dijadikan pegangan dan pedoman hidup, yakni berlandaskan pada dasar-
dasar moral yang ditetapkan oleh Allah SWT (Nurmatias, 2015). Allah SWT

berfirman dalam surat At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:
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Artinya : “Dan Katakanlah: bekerjalah kamu, niscaya Allah akan melihat
pekerjaanmu, serta RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembaikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada

kamu apa yang telah kamu kerjakan™

Etika kerja Islam menganggap dedikasi pekerjaan sebagai suatu kebajikan.
Etika kerja Islam menekankan untuk kerjasama dalam pekerjaan dan konsultasi
dianggap sebagai cara mengatasi rintangan dan menghindari kekeliruan ataupun
salah paham. Hubungan sosial di tempat kerja didorong untuk memenubhi
kebutuhan hidup seseorang dan mencapai keseimbangan pada kehidupan individu
dan sosial seseorang. Pekerjaan menjadi sumber independensi dan sebagai cara

untuk membantu pertumbuhan pribadi, kepuasan, menghargai diri dan pemenuhan

diri.
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Dalam etika bisnis Islam, memaksimalkan keuntungan bukanlah tujuan
tertinggi ataupun satu-satunya prinsip etike bekerja, Islam seperti yang telah

dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Kahfi ayat 46 sebagai berikut:

UGl 55 el dle d Slalliall Sl 5= shall 44 5 & 4alls , oGl
Sl A
Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu

serta lebih baik untuk menjadi harapan.”

Etika kerja Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa). Namun
dibatasi dalam cara memperolehnya dan penggunaan hartanya karena ada aturan
halal dan haram. Dalam syari’at Islam etika kerja adalah akhlak dalam menjalankan

bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga diyakini sebagai suatu yang

baik dan benar.

2.2.4.2 Tujuan Etika Kerja Islam

Triwuyono dalam Jamil (2007) mengungkapkan bahwa tujuan utama etika
kerja Islam adalah “menyebarkan rahmat kepada semua makhluk”. Secara normatif
tujuan itu berasal dari keyakinan Islam dan misi sejati dalam hidup manusia. Dalam
pencapaian tujuan tersebut diperlukan peraturan etik guna memastikan bahwa
upaya yang merealisasikan baik tujuan umat maupun tujuan operatif selalu dijalan
yang benar.

Etika kerja Islam menggambarkan dalam bentuk syari’ah, yang isinya dari
Al-Qur’an, sunnah (hadist), ijmak dan qiyas. Etika adalah sistem hukum dan

moralitas yang komprehensif dan meliputi seluruh bagian kehidupan manusia.
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Berdasarkan pada sifat keadilan, bagi umat Islam syariah berfungsi sebagai sumber
serangkaian kriteria agar dapat membedakan mana yang benar (haq) dan mana yang
buruk (batil). Dengan menggunakan syariah, setiap individu akan membawa
kedekatan dengan Allah dan juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat yang adil
yang mampu merealisasikan potensinya dan kesejahteraan diperuntukan bagi

semua umat.

2.2.4.3 Karakteristik Etika Kerja Islam
Menurut Hafidhuddin dan Tanjung (2003) karakteristik etika kerja Islam
meliputi:

1. Al Shalah atau baik dan bermanfaat yakni ada dua syarat mutlak dalam suatu
pekerjaan dapat digolongkan sebagai mashlahah yaitu lahir dari keikhlasan niat
pelaku dan pekerjaan itu memiliki nilai kebaikan. Dengan indikator melakukan
pekerjaan dengan baik dan bermanfaat.

2. Al Itgan atau kesempurnaan dan kemantapan yakni kualitas kerja yang itgan
adalah hasil dari pekerjaan yang telah mencapai standar ideal pekerjaan secara
teknis. Maka dari itu untuk mencapai standar diperlukan pengetahuan dan skill
yang optimal. Islam menganjurkan umatnya untuk terus menambah dan
mengembangkan ilmunya dan tetap berlatih. Dengan indikator keyakinan
bahwa bekerja adalah kewajiban dari Allah dan diperlukan kejujuran.

3. Al Ihsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik. Makna dari Ihsan adalah
lebih baik dari prestasi atau kualitas pekerjaan sebelumnya. Makna dari Ihsan

memberi pesan sebuah peningkatan yang terus-menerus seiring dengan
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bertambahnya pengalaman, pengetahuan, waktu dan sumber daya lainnya.
Suatu kerugian jika prestasi kerja pada hari ini menurun dibandingkan kemarin.
Dengan indikator menghindari dosa.

4. Al Mujahadah atau kerja keras yang optimal. Dalam Al Qur’an menerangkan
kualitas mujahadah dalam bekerja pada konteks manfaatnya, yaitu kebaikan
manusia sendiri dan agar niai guna dari hasil kerjanya semakin bertambah
dalam pemanfaatan secara optimal agar mendapatkan ridha Allah SWT.
Dengan indikator bekerja keras dan ketekunan.

5. Tanafus dan Ta’awun atau berkompetisi dan tolong-menolong. Allah SWT
memerintahkan hambaNya untuk selalu tolong-menolong dan berkompetisi
dimanapun keberadaannya agar menjadi hamba yang bermanfaat dan gemar
membuat kebajikan, karena hal yang paling mulia dalam pandangan Allah SWT
adalah insan yang bertagwa (QS Al-Bagarah: 148). Dengan indikator
kemandirian, semangat kerja dan tolong-menolong dalam hal kebaikan.

6. Mencermati nilai nikmat, yaitu menggunakan waktu sebaik mungkin dalam

13

bekerja. Seperti yang dijelaskan dalam hadist yang artinya “ siapkan lima
sebelum (datangnya) lima. Masa hidupmu sebelum datang waktu matimu, masa
sehatmu sebelum dating masa sakitmu, masa senggangmu sebelum dating masa
sibukmu, masa mudamu sebelum datang masa tuamu dan masa kayamu

sebelum datang masa miskinmu” (HR Baihaqi dari Ibnu Abbas). Dengan

indikator tidak membuang-buang waktu dalam bekerja.

2.2.4.4 Penerapan Etika Kerja Islam
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Menurut Arifin (2007) mengatakan, ditengah zaman yang semakin modern
ini, seakan nilai etika semakin luntur, bahkan bisa dibilang mulai hilang karena
kecenderungan masyarakat untuk berlaku bebas seakan suah menyebar disetiap ini
kehidupan. Karena etos berhubungan dengan nilai kejiwaan seseorng, maka
hendaknya setiap pribadi muslim harus mengisi kehidupan dengan kebiasaan yang
positif dan mampu menunjukan kepribadiannya sebagai seorang muslim dalam
bentuk hasil kerja serta sikap dan perilaku yang menuju hasil yang sempurna.
Menurut Tasmara (1995), penerapan etos kerja Islam yakni dengan cara
mengekspresikan sikap atau sesuatu dengan selalu berdasarkan semangat menuju
kebaikan, dengan berupaya bersungguh-sungguh menerapkan etika tersebut, yang
berupaya menghindari hal yang negatif. Faktor inilah yang kemudian dianggap
sangat penting sebagai salah satu standar bahwa etika Islam dalam sebuah bisnis
memegang peranan penting dalam sukses tidaknya sebuah perusahaan, (Arifin,

2007).

2.2.4.5 Etika Dalam Ajaran Islam

Menurut Sofyan (2012) etika bisnis dalam Islam dibangun dari aksioma-
aksioma etik atau nilai-nilai dasar kemudian diformulasikan dengan menjadi
prinsip-prinsip utama yang diambil dari kandungan Al-Qur’an, Hadist Nabi dan
keteladanan Nabi. Berikut nilai-nilai dasar dalam etika Islam:

1. Tauhid
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Tauhid adalah kepercayaan yang diiringi dengan ketudukan secara penuh
terhadap kesatuan Tuhan. Kesatuan Tuhan ini kemudian dikembangkan menjadi
kesatuan aturan hidup, ciptaan, tujuan hidup, dan kesatuan kemanusiaan.

2. lstikhlaf

Norma ini menyatakan bahwa apa yang dimiliki oleh manusia di dunia ini
hanyalah titipan Allah. Seorang muslim percaya bahwa ia bekerja yang sesuai
dengan hukum kuasalitas yang merupakan perbuatan Allah. Allah sang pencipta
serta pemilik sejati, sedangkan manusia hanyalah pemegang amanah di muka bumi
ini (QS. Az-Zumar: 62).

3. lbadah

Menurut Ibnu Taymiyah, ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri
dan tunduk. Sedangkan secara terminologis, ibadah adalah merendahkan diri
kepada Allah, yakni tingkat ketundukan paling tinggi disertai dengan rasa kecintaan
(mahabbah) yang paling tinggi.

4. Tazkiyah

Tazkiyah menurut Ibnu Taymiyah dalam Majmu’ Fatawa, adalah
menjadikan sesuatu suci baik zatnya maupun keyakinan dan fisiknya. Ibnu Jarir At-
Thobari mengartikan bahwa orang-orang beruntung adalah mereka yang Allah
sucikan jiwanya dari kemaksiatan dan kekufuran, serta memperbaikinya dengan
amal sholeh.

5. lhsan
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Ihsan adalah perbuatan yang menguntungkan orang lain yang melebihi
orang yang melakukan perbuatan tersebut dan dilakukan dengan tanpa memberika
kewajiban apapun.

Tabel 2.2
Aplikasi Kaidah Dasar Etika Islam dalam Aktivitas Bisnis

No. | Kaidah Prinsip-prinsip | Aplikasi dalam Aktivitas Bisnis

Dasar Umum
1. | Tauhid Unity of life Tidak memisahkan antara tujuan ibadah dan
Tawsiyah tujuan bisnis
Tidak berbuat diskriminatif teradap para
pekerja, pemasok, pembeli, atau stakeholder
atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin
bahkan agama.
Tidak menimbun dalam bentuk
keserakahan.
2. | Istikhlaf Amanah Membuat inovasi dalam produk dan
Agliyah aktivitas bisnis yang bermanfaat.
Hurriyah Kebebasan dalam melakukan kontrak
Masuliyah kecuali melanggar norma yang telah

ditentukan dalam agama

Tidak membatalkan perjanjian secara
sepihak

Memenuhi pesanan pelanggan dengan tepat
waktu dan sesuai pesanan yang telah
disepakati.

3. | Ibadah Pengabdian Berbisnis dengan bersungguh-sungguh dan
Paripurna mencari ridho Allah tidak hanya mencari
Maslahah keuntungan

bersedia membagi keuntungan kepada orang
yang sangat membutuhkan

memproduksi barang-barang yang
bermanfaat dan tidak merusak konsumen.
Menjual produk yang halal dan bermanfaat
bagi konsumen

4. | Tazkiyah | Shidg Tidak mengurangi ukuran atau timbangan
Adalah dalam berjualan
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Tabligh

Tidak memonopoli usaha dengan cara-cara
yang tidak benar.

Tidak menutupi kekurangan barang yang
dijual dengan tujuan  mendapatkan
penawaran dengan harga yang tinggi.

5. | Ihsan Mendahulukan
hak
kepentingan
orang lain
Pelayanan
prima
Ta’awun
Atarudhin

Mengambil keuntungan sedikit kepada
orang yang tidak mampu membayar
Melebihkan pembayaran kepada penjual
yang sedang dalam kekurangan dan
kesulitan

Memberikan kelonggaran waktu untuk
orang yang berhalangan membayar hutang.
Menghapuskan hutang untuk orang yang
tidak  memiliki  kemampuan  untuk
membayar.

Tiak memaksa dan menipu dalam
melakukan transaksi

Sumber: Mochlasin Sofyan, Etika Bisnis dan Perbankan Perspektif Islam 2012

2.3 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan penelitian diatas maka dapat digambarkan kerangka berpikir
mengenaik pengaruh pengaruh lingkungan kerja, latar belakang pendidikan, dan

etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Lingkungan Kerja
X1

Kinerja
Karyawan

Latar Belakang
Pendidikan
X2

Y

Etika Kerja
Islam
X3

Keterangan :
H1 : X1 berpengaruh terhadap Y
H2 : X2 berpengaruh terhadap Y
H3 : X3 berpengaruh terhadap Y
2.4 Hipotesis

Dalam kerangka konseptual diatas dapat dihasilkan sebuah hipotesis atau
dugaan sementara. Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa hipotesis
merupakan dugaan sementara yang belum diuji kebenarannya dalam suatu

pendapat atau kesimpulan. Dari uraian di atas didapatkan hipotesis :
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2.4.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hendry Wijaya (2017), Rusti Mawa
Praci (2017), Ni Made Rena Prilian, Yayu Indrawati, & | GPB Sasrawan Mananda
(2014) dan Nova Syafrina & Sudarmin Manik (2018), mendapatkan hasil yang
sama bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, maka H1 dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H1 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPRS

Lantabur Tebuireng Jombang.

2.4.2 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zahrotul Mufidah (2017), Saut

Djosua Henrianto Sitorus (2017), Pitriyani, Abd. Halim dan Desmawaty Hasibuan

(2019), mendapatkan hasil yang sama bahwa latar belakang pendidikan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian

terdahulu di atas, maka H2 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2 : Latar Belakang Pendidikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di

BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

2.4.3 Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faizal Nurmatias, S.Si, ME (2015),
Heppy Harmoko dan Hadi Sunaryo (2017) dan Derry Pratama, Agus Purwadi dan
Imamul Hakim (2018), dengan penelitian-penelitian diatas bahwa semuanya
menunjukan hasil yang sama yaitu etika kerja Islam berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka H3
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H3 : Etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPRS

Lantabur Tebuireng Jombang



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Margono
dalam Fitria (2007) penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Terkait dengan itu jenis
penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner atau observasi

langsung.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yang
beralamat di JI. A Yani Ruko Citra Niaga Blok E-11 Pasar Legi Jombang. Alasan
melakukan penelitian di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang adalah Lembaga ini
merupakan salah satu lembaga keuangan islam di Jombang, dan merupakan salah
satu deretan BPRS terbaik di Indonesia dengan predikat Sangat Bagus dengan
mendapatkan penghargaan “Infobank Sharia Award 2018” (Shariannews.com,

2018).
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3.3 Populasi dan Sample Penelitian
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa populasi adalah kelompok
elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian
dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
Sedangkan yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yang berjumlah 88 orang.
3.3.2 Sampel

Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:13) menyatakan bahwa sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Peneliti menggunakan teknik Non Probability Sampling dan menggunakan
Sampling Jenuh, dimana seluruh karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang

dijadikan responden penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2011:66) menyatakan bahwa Non Probability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh,
yaitu teknik penentuan sampel, dimana semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah popuasi relatif kecil atau penelitian
yang ingin memuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel
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(Sugiyono, 2011:65). Dengan demikian maka sampel dalam penelitian ini

berjumlah 88 karyawan.

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yaitu sebagai berikut :
3.5.1 Data Primer

Menurut Nugroho (2010) menjelaskan bahwa data primer yaitu data yang
dari sumber pertama, baik dari individu maupun perusahaan seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Jadi
dapat disimpulkan data primer diperoleh peneliti dengan mengisi kuesioner yang
diisi oleh responden yaitu karyawan yang bekerja di BPRS Lantabur Tebuireng.
Penelitian ini data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan
beberapa karyawan dan persepsi atau jawaban responden atas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.
3.5.2 Data Sekunder

Menurut Nugroho (2010) menjelaskan bahwa data sekunder yaitu data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan, baik oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lain. Data sekunder di peroleh dari buku-buku ilmiah dan

jurnal-jurnal penelitian yang relevan guna untuk mendukung penelitian ini.



55

3.6 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data sangat berpengaruh bagi penelitian, karena
apabila dalam mengumpulkan data sudah tepat maka akan mendapatkan hasil yang
akurat dan relevan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan menyebarkan kuesioner dan memberikan beberapa pertanyaan
kepada responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberi seperangkat pertanyaan maupun pertanyaan secara tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Maka diharapkan responden akan
memberikan respon yang positif atas kuesioner yang telah diberikan dan
memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner

tersebut.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :
3.7.1 Variabel Bebas atau Independen (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari Lingkungan Kerja (X1),
Latar Belakang Penidikan (X2), dan Etika Kerja Isam (X3). Definisi dari
Lingkungan Kerja (X1) adalah sesuatu yang ada pada sekitar para pekerja dan
mempengaruhi para pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 1992). Sedangkan definisi dari Latar Belakang Pendidikan (X2)
Pendidikan juga bisa diartikan lembaga yang bertanggungjawab dalam menetapkan
cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, system dan organisasi pendidikan. Lembaga-

lembaga tersebut meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat (lIhsan, 2005).
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Variabel yang terakhir adalah Etika Kerja Islam (X3) menurut Sutono (2008), etika

kerja Islam memandang dedikasi dalam bekerja adalah kebajikan, usaha yang

maksimum harus dilakukan oleh seseorang dalam bekerja. Karena merupakan

kewajiban setiap individu yang mampu, kerja kreatif merupakan sumber

kebahagiaan dan pencapaian.

3.7.2 Variabel Terikat atau Dependen (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (). Definisi

Kinerja Karyawan menurut Hasibuan (2005) adalah suatu hasil kerja yang telah

dicapai oleh setiap individu di dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan

kepada individu tersebut atas dasar pengalaman, kecakapan, kesungguhan dan

waktu.
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Item Sumber
Lingkungan Penerangan Hubungan antar | Alfath
Kerja (X1) Suhu Udara karyawan terjalin | Andini
Suara B|S|ng dengan baik. (2014)

Penggunaan Warna
Ruang Gerak yang
Diperlukan
Keamanan Kerja
Hubungan
Karyawan

Penerangan di ruang
kerja sudah cukup
dan tidak
mengganggu
aktifitas pekerjaan.
Suhu udara di ruang
kerja nyaman, tidak
terlalu panas dan
tidak terlalu dingin.
Lokasi kerja jauh dari
kebisingan.

Tata warna di ruang
kerja sudah bagus
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dan membuat
semangat kerja.

Ruangan kerja cukup
luas, sehingga ruang

gerak yang
diperlukan sudah
cukup.

Merasakan

keamanan dalam
menjalankan tugas.

Latar
Belakang
Pendidikan
(X2)

Faktor Tingkat
Pendidikan
Faktor Jurusan
Pendidikan

Karyawan BPRS
Lantabur Tebuireng
harus berlatar
belakang pendidikan
minimal SMA.
Tingkat pendidikan
yang berkelanjutan
dapat meningkatkan
keahlian dan
pengetahuan dalam
mengerjakan tugas
dan kewajiban saya.
Tingkat pendidikan
mampu membentuk
kepribadian, moral,
kerjasama dan
komunikasi yang
baik antar sesame
karyawan dalam
mengerjakan tugas
dan kewajiban.
Tingkat pendidikan
mampu
meningkatkan
kualitas dan
kemampuan untuk
mencapai jabatan
dan jenjang Kkarir
yang lebih baik bagi
saya.

Tingkat pendidikan
berpengaruh
terhadap kinerja

Abdul Majid
(2017)




58

karyawan BPRS
Lantabur Tebuireng
Jombang.

Jurusan pendidikan
saya sudah sesuai
dengan jabatan dan
bidang yang saya
kerjakan.

Jurusan pendidikan
sangat efektif dalam
menuju tugas dan
kewajiban saya.
BPRS Lantabur
Tebuireng Jombang
perlu mengkaji
jurusan pendidikan
setiap karyawan
yang akan diterima
maupun akan
dimutasi ke bidang
lainnya.

Saya merasa senang
bekerja pada bidang
yang sesuai dengan
jurusan saya.

. Saya merasa

kesulitan
mengerjakan tugas
dan kewajiban
apabila ada
teamwork yang tidak
sesuai dengan
jurusan pendidikan
saya.

Etika Kerja
Islam (X3)

Melakukan
pekerjaan yang
baik dan
bermanfaat.
Keyakinan bahwa
bekerja adalah
kewajiban dan
kejujuran.

Saya mempunyai
keyakinan bahwa
apa yang saya
kerjakan adalah
bermanfaat dan
memiliki nilai
kebaikan.

Saya yakin bahwa
bekerja adalah

Edi Prasetyo
(2017)
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Menghindari dosa.
Bekerja keras.
Tolong menolong
dalam kebaikan.
Tidak membuang
waktu dalam
bekerja.

kewajiban dari
Allah, dan saya
selalu jujur dalam
bekerja.

Saya selalu
menghindari
perbuatan yang
menyalahi aturan
agama dalam
bekerja.

Saya selalu
menekankan kerja
keras dalam bekerja.
Bila ada teman kerja
yang kesulitan dalam
menyelesaikan
tugasnya, saya selalu
berusaha
memberikan
bantuan.

Saya berusaha untuk
tidak membuang
waktu kerja dengan
kegiatan lain yang
tidak bersangkutan
dengan pekerjaan
saya.

Kinerja
Karyawan (Y)

Kejujuran
Loyalitas
Kedisiplinan
Kecekatan
Responsif dan
kepedulian
Ketepatan waktu
Ketelitian

Saya selalu
memprioritaskan
nilai-nilai kebenaran
diatas segala
kepentingan di
dalam lingkungan
pekerjaan.

Saya mempunyai
sikap kesetiaan dan
rasa ikhlas dalam
menerima perintah
dan dalam
membantu
menyelesaikan
pekerjaan kapanpun
waktunya.

George
Massora
(2017)
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Saya selalu sudah
tiba di kantor
sebelum masuk jam
kerja dan saya
pulang kerja tepat
pada waktunya
sesuai dengan
peraturan.

Dalam bekerja, saya
memiliki tingkat
efisiensi tinggi,
sehingga target
waktu penyelesaian
pekerjaan lebih cepat
dari waktu
normalnya.

Saya mempunyai
dorongan untuk
bertindak dan segera
memberikan bantuan
jika ada pihak lain
yang kesulitan dalam
menyelesaikan tugas
dan pekerjaannya.
Saya selalu
menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan target yang
telah direncanakan.
Hasil kerja saya,
selalu saya teliti
dengan cermat agar
hasilnya
memuaskan.

Sumber: data diolah, 2020

3.8 Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Skala Likert. Menurut

Sugiyono (2012) mengatakan bahwa Skala Likert adalah skala yang paling populer
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dikalagan peneliti, karena dalam penerapannya skala likert sangat mudah dan
sederhana dalam penafsiran. Contoh metode Skala Likert :

Tabel 3.2
Metode Skala Likert

Pertanyaan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: data diolah, 2020

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.9.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016) uji validitas merupakan cara yang digunakan untuk
mengukur benar atau valid dan tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat
dikatakan valid apabila item-item dalam setiap indikator peryataan dapat
mengungkapkan suatu data yang dapat di ukur oleh kuesioner tersebut. Sehingga
dapat mengetahui item-item dalam setiap indikator pernyataan yang telah dibuat

bisa mengukur data yang diinginkan dan diharapkan.

3.9.2 Uji Reabilitas

Menurut Ghozali (2016) uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur instrumen kuisioner dimana yang terdapat indikator dalam setiap
variabel. Kuisioner bisa dikatana reliabel apabila responden dalam menjawab setiap

pertanyaan bisa konsisten atau stabil. Dalam alat yang akan digunakan peneliti



62

yakni software SPSS terdapat fasilitas yang dapat digunakan untuk mengukur
reliabel atau tidaknya kuisioner dengan uji statistik cronbach alpha (a). Suatu
variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,60 (Nunnally,

dalam Ghozali, 2016).

3.10 Analisis Data

Pada dasarnya penelitian ini digunakan untuk menjawab suatu permasalah,
dan permasalahan tersebut mengenai apakah Lingkungan Kerja, Latar Belakang
Pendidikan dan Etika Kerja Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode kuantitatif, karena penelitian ini menggunakan data-data angka. Dan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, latar belakang
pendidikan dan etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan di BPRS Lantabur
Tebuireng Jombang penulis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan alat analisis yakni SPSS.
3.10.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2011) uji asumsi klasik merupakan model regresi linier
yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi tersebut sudah baik ataupun
belum. Uji asumsi Klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan
regresi yang diperoleh mempunyai ketepatan, tidak bias dan konsisten. Menurut
Ummaroh (2014) uji asumsi klasik harus dipenuhi untuk mendapatkan hasil model

regresi yang baik. Adapun uji asumsi klasik meliputi :
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sebuah data yang
disebarkan itu secara merata dan tidak melenceng dan untuk mengetahui variable
independent dan dependen mempunyai distribusi noermal atau tidak. Menurut
Ghozali (2011) pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal P-
Plot.
2. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2011) uji heterokedastisitas mempunyai tujuan untuk
menguji apakah model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual 1 dengan
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heretoskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditentukan adanya korelasi antara variabel bebas. Menurut Sumitro (2014)
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Sedangkan menurut Ghozali (2011) suatu model regresi dapat dikatakan bebas dari

multikolinearitas yakni apabila nilai Variance Influence Factor (VIF) < 10.

3.10.2 Regresi Linier Berganda
Menurut Sarjono dan Julianita (2011) analisis regresi merupakan suatu

analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel



64

terikat. Jika pengukuran pengaruh melibatkan dua atau lebih variabel bebas dan
satu variabel terikat, maka dinamakan regresi berganda. Persamaan regresi dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, latar belakang
pendidikan dan etika kerja Islam terhadap Kinerja karyawan di BPRS Lantabur
Tebuireng Jombang. Model persamaan regresi linear berganda yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Y = a+b1l.X1+b2.X2+b3.X3+e

Ket :

Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Variabel Lingkungan Kerja
X2 = Variabel Latar Belakang Pendidikan

X3 = Variabel Etika Kerja Islam

3.11 Uji Hipotesis
3.11.1 Uji T-statistik (parsial)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima
atau ditolak. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, dimana uji t
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent (X) berpengaruh terhadap
variabel dependent () secara parsial. Menurut Asnawi dan Masyhuri (2011) uji t
digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh atau tidak antara variabel independet

terhadap variabel dependent secara parsial.
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Gambar 3.1
Kurva Daerah Keputusan

Sumber: Asnawi dan Masyhuri, 2011

3.11.2 Uji T-statistik (simultan)

Menurut Asnawi dan Masyhuri (2011) uji F-statistik pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimaksudkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan signifikansi 5%. Ketentuan penerimaan atau
penolakan hipotesis adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien
regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun rumus

dari uji F-statistik (simultan) adalah sebagai berikut :

Friung = R?/(K-1)

itung — 7
(1_n}ik)

Ket :

F = Pendekatan distribusi probabilitas

R2z = Koefisien korelasi berganda
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K = Jumlah variabel bebas

N = Jumlah sampel

3.11.3 Uji determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2011: 97) uji determinasi (R?) merupakan uji yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan
varians variabel dependent (Y). Sedangkan nilai koefisien determinasi (R?) adalah
antara nol atau satu. Apabila nilai determinasi (R?) yang kecil, maka kemampuan
variabel independent (X) dalam menjelaskan variabel dependent (Y) sangat
terbatas. Dan apabila nilai koefisien (R?) mendekati satu, maka variabel
independent (X) dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependent ().



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng adalah suatu lembaga keuangan atau
perbankan pertama yang berdiri di wilayah Jombang yang beroperasi dengan
menggunakan atau berdasar pada prinsip keuangan syariah. Diawali dengan
keinginan untuk dapat menjalankan perekonomian dengan prinsip islam dan
berusaha meningkatkan perekonomian umat khususnya di wilayah Jombang,
dengan diprakarsai oleh pondok Tebuireng Jombang dan masyarakat yang peduli
terhadap perekenomian umat, maka dibentuklah lembaga keuangan yang bernama
PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng dengan izin pendirian berdasarkan keputusan
MENKUMHAM No. C-7026.TH.2005 dan izin dari Bank Indonesia No. 8/4/KEP.
GBI Th. 2006. PT. BPR Syariah Lantabur atau yang lebih dikenal dengan Bank
Syariah Lantabur lahir pada tahun 2006 yang pendiriannya diprakarsai oleh Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng (PP MQ TBI). Nama “Lantabur” sendiri
bermakna “tidak akan merugi”, makna ini sekaligus menjadi doa penyemangat
dalam pengelolaan perusahaan. Dalam perkembangan selanjutnya, di dorong
semangat kebersamaan untuk membangun ekonomi umat, Pondok Pesantren
Tebuireng turut serta memperkuat keberadaan Bank Syariah Lantabur dengan

ditandai oleh penyematan nama “Tebuireng”, sehingga menjadi “PT. Bank

67
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Pembiayaan Rakyat Syariah Lantabur Tebuireng” dan telah diresmikan pada
tanggal 11 Agustus 2014.

PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng mendapatkan dukungan yang besar
dari masyarakat dalam setahun pembukaannya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
peningkatan yang sangat pesat dalam hal penghimpunan dana dari pihak ketiga
yaitu dari dana tabungan dan deposito dengan nilai sebesar 1,7 milyar per maret
2007 dengan tingkat imbalan yang menguntungkan yaitu kurang lebih 7% per
tahun. Disamping itu, kepercayaan masyarakat menjadi lebih kuat dikarenakan PT.
BPR Syariah Lantabur Tebuireng Jombang merupakan lembaga keuangan yang
dijamin oleh pemerintah melalui program penjamin dana dan pihak ketiga (LPS).
Dengan adanya jaminan tersebut maka sangat menguntungkan dan aman jika
masyarakat berinvestasi pada lembaga keuangan PT. BPR Syariah Lantabur
Tebuireng. Investasi dapat dilakukan melalui program Tabungan Mudhorobah dan
Deposito Mudhorobah.

PT. BPR Syariah Lantabur Tebuireng memiliki peranan penting dalam
menggerakkan sektor riil yaitu dengan memberikan mdal kerja dan modal investasi
kepada UKM dan UMKM di wilayah Jombang dengan totalpembiayaan mencapai
1,6 milyar per maret 2007. Pembiayaan tersebut terbagi atas pembiayaan
perdagangan, pertanian dan usaha produktif lainnya. Pembiayaan lain yang
digunakan adalah pembiayaan akad mudhorobah , musyarokah, dan ijarah.
Keseluruhan pembiayaan harus berdasarkan kesepakatan Bersama. PT. BPR
Syariah Lantabur Tebuireng dikelola secara profesional dan amanah karena

pengelola mendapatkan pembekalan dan keilmuan yang cukup dengan aktif
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mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Bank Indonesia dan lembaga keuangan
lainnya. Disamping itu, sebagian besar karyawan pengelola PT. BPR Syariah
Lantabur Tebuireng adalah alumni Pesantren Madrastul Qur-an Tebuireng.
Keterikatan Bank Syariah Lantabur Tebuireng dengan kedua pondok pesantren
tersebut, menjadikan perusahaan, selain berlatar belakang motif usaha/profit, juga
ditujukan untuk kemandirian kedua pondok pesantren ternama tersebut pada
khususnya dan kemajuan ekonomi umat islam pada umumnya. Hinga saat ini, Bank
Syariah Lantabur Tebuireng telah memiliki 6 kantor pelayanan yang tersebar di 3
Kantor di wilayah Jombang, 2 kantor diwilayah Mojokerto dan 1 kantor di wilayah

Gresik, dan Insya Allah akan terus berkembang ke depannya.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
Visi :
Mengemban amanah ekonomi Islam
Misi :
Bermitra dan bergabung dengan masyarakat luas sebagai upaya
mengembangkan luas sebagai upaya mengembangkan usaha kecil dan menengah

dalam rangka menggali potensi daerah khususnya pada lembaga pendidikan Islam.
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4.1.3 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI PT. BPR SYARIAH LANTABUR
TEBUIRENG JOMBANG

Kepala Cabang

’ ! ’ v I

Office Operasional Marketing Kepala Legal
Boy Founding Kas
Dan Lending

l I v l

Teller Customer Founding Teller Customer
Service Office Service

4.1.4 Ruang Lingkup Perusahaan
Dalam kegiatannya BPRS Lantabur Tebuireng Jombang sebagai lembaga
keuangan Mikro yang berprinsip syariah atau sesuai dengan ajaran Islam ada

beberapa produk yang dimiliki, meliputi :
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4.1.4.1 Produk Penghimpunan Dana

Ada beberapa produk penghimpunan dana yang ada di BPRS Lantabur
Tebuireng Jombang, diantaranya :

1. Tabungan Tadhabur (tabungan mudharabah lantabur)

Tabungan Mudharabah (Tadhabur) adalah jenis tabungan perorangan dan
lembaga dengan potensi bagi hasil yang kompetitif guna memenuhi kebutuhan
dimasa yang akan datang dan bisa ditarik dan ditambah sewaktu ada batas waktu.
Pada produk ini mempunyai fasilitas yaitu mendapat buku tabungan, mendapat
pelayanan prima dengan system jemput bola, mendapat bagi hasil yang kompetitif,
dan aman dijaminoleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Tabungan ini hanya
memerlukan setoran awal minimum Rp.10.000,- dan setoran selanjutnya sebesar
Rp.5.000,- dan tidak dipungut biaya administrasi bulanan dengan persyaratan
FotoCopy E-KTP/SIM/Pasport dan mengisi formulir pembukaan rekening.

2. Tabungan Qolam (tabungan pelajar lantabur)

Tabungan pelajar (Qolam) adalah tabungan untuk pelajar dengan
persyaratan mudah dan fitur yang menarik dalam rangka edukasi perbankan untuk
mendorong budaya menabung sejak usia dini. Buku tabungan pelajar ini
mempunyai fasilitas-fasilitas yaitu Mendapat buku tabungan, mendapat pelayanan
prima dengan system jemput bola, mendapat bagi hasil yang kompetitif, dan juga
aman dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Produk tabungan ini hanya
perlu dengan setoran awal minimum Rp.5.000,- dan storan selanjutnya sebesar

Rp.1.000,- dan tidak dipungut biaya administrasi bulanan. Dengan persyaratan
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yang sangat mudah hanya memerlukan Fotocopy Kartu Keluarga (KK), atau juga
Kartu Pelajar dari sekolahan.
3. Tabungan Taqgarrub (tabungan qurban lantabur)

Tabungan Qurban (Tagarrub) merupakan tabungan untuk perorangan dan
kelompok dengan persyaratan mudah dan fitu yang menarik dalam rangka edukasi
terhadap masyarakat umum agar supaya dapat melaksanakan ibadah qurban dengan
hikmat dan penuh berkah. Produk tabungan ini mempunyai fasilitas yang sama
dengan produk tabungan lainnya di PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang, dan
hanya memerlukan setoran awal minimum sebesar Rp.50.000,- saja dan setoran
selanjutnya sebesar Rp.10.000,- dan tidak dipungut biaya administrasi bulanan.
Dengan persyaratan yang sangat mudah yaitu Fotocopy E-KTP/SIM/Pasport dan
mengisi formulir pembukaan rekening.

4. Tabungan Hijrah (tabungan haji dan umroh)

Tabungan Hijrah adalah tabungan yang diperuntukkan bagi nasabah yang
ingin melakukan ibadah haji maupun umroh sesuai dengan jangka waktu yang
direncanakan.dengan setoran awal sebesar Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya
Rp. 50.000,-. Setoran dapat diambil sewaktu-waktu namun untuk pengambilan
dapat menghubungi pihak bank terlebih dahulu.

5. Deposito Mudharabah Lantabur

Deposito ini jenis simpana dalam mata uang rupiah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara deposan
dengan pihak bank. Deposito lantabur Tebuireng ini mempunyai manfaat-manfaat

yaitu keamanan terjamin dan diawasi oleh OJK dan dijamin oleh LPS, bagi hasil
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yang kompetitif berdasarkan nisbah yang disepakati, dapat digunakan sebagai
jaminan pembiayaan, bebas biaya administrasi. Fitur dari produknya adalah
nominal minimum deposito sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan juga tidak
dapat dipindah tangankan. Dan untuk waktu pencairan deposito atau penarikan dana

=> 100 juta harus konfirmasi minimal H- 1.

4.1.4.2 Produk Pembiayaan

Ada beberapa produk pembiayaan yang tersedia di BPRS Lantabur
Tebuireng Jombang, diantaranya :

1. Murobahah (sistem jual beli)

Murobahah adalah akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Akad yang digunakan adala murabahah yaitu akad jual
beli antara bank dan naabah. Bank akan melakukan pembelian atau pemesanan
barang sesuai permintaan nasabah kemudian menjuanya kepada nasabah sebesar
harga beli ditambah keuntungan bank yang disepakati. Manfaat dari murobahah
sendiri yaitu dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha dan modal kerja,
dapat digunakan untuk konsumtif, misalnya pembelian kendaraan bermotor, alat
rumah tangga dll, dapat digunakan untuk investasi seperti pembelian rumah, tanah
dll, dan juga angsuran tetap selama masa perjanjian. Fasilits-fasilitas yang didapat
yaitu pembayaran angsuran dapat dilakukan oleh seluruh kantor resmi PT. POS
Indonesia terdekat, pembayaran juga bias melalui transfer dari bank umum lain,
selama masa pembiayaan dicover oleh asuransi dan diskon margin pada saat

pelunasan diri.
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2.  Mudharabah (sistem bagi hasil)

Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik modal dan pengelola untuk
suatu usaha tertentu dengan kesepakatan bagi hasil (nisbah). Akad yang digunakan
yaitu Mudharabah, yaitu kerjasama antara bank dengan nasabah, dimana pihak
bank menyediakan seluruh modal dan nasabah sebagai pengelola dengan pembagian
keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil yang disepakati. Manfaat dari
mudharabah sendiri adalah usaha 100% dibiayai oleh bank, dapat digunakan untuk
pembiayaan modal kerja usaha dan juga dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan modal proyek. Fasilitas-fasilitas yang ada berupa sistem bagi hasil sesuai
hasil proyek/usaha, pembayaran dapat dilakukan sesuai dengan cash-flow, jangka
waktu pembayaran sesuai dengan jadwal penyelesaian proyek.

3. Musyarakah (sistem perkongsian)

Musyarakah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dan atau
karya/keahlian dengan kesepakatan keuntungan dan risiko menjadi tanggungan
bersama sesuai kesepakatan. Manfaat dari musyarakah sendiri yaitu dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha, modal kerja dsb, dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan dana yang bersifat short time, cocok untuk pengerjaan
proyek supaya penyelesaiannya tepat waktu.

4. ljarah Multijasah

ljarah Multijasa merupakan pembiayaan yang diberikan oleh PT. BPRS

Lantabur Tebuireng Jombang kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas

suatu jasa. Keuntungan yang diproleh dari pembiayaan multi jasa tersebut
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berbentuk imbalan jasa (ujrah) atau fee. Besarnya ujrah atau fee disepakati diawal
dan dinyatakan dalam bentuk nominal. Manfaat dari ijarah multijasa ini yaitu
memberikan kemudahan dalam membiayai kebutuhan Pendidikan, biaya travelling
dan biaya berobat. Pengembalian dana pembiayaan dapat diangsur dengan jumlah
angsuran yang tidak akan berubah selama masa perjanjian. Fasilitas-fasilitas yang
didapat berupa dapat digunakan untuk biaya pendidikan, travelling dan berobat,
jangka waktu pembiayaan fleksibel dan juga diskon ujrah pada saat pelunasan dini.
5. Rahn (gadai emas)

PT. BRS Lantabur Tebuireng Jombang melayani Rahn/gadai emas dimana
bank memberikan fasilitas pinjaman berdasarkan prinsip gardh kepada nasabah
dengan menjaminkan emas. Emas ang dijaminkan tersebut akan disimpan dan
dipelihara oleh bank, dan atas pemeliharaan tersebut bank mengenakan biaya sewa
dengan prinsip ijarah. Akad yang digunakan berupa Qardh yaitu suatu akad
penyaluran dana oleh bank kepada nasabah sebagai utang piutang dengan ketentuan
bahwa nasabah wajib mengembalikan dana tersebut kepada bank pada waktu yang
telah disepakati. Manfaat dari rahn sendiri yaitu mendapat dana secara mudah dan
cepat untuk berbagai kebuthan yang mendesak, proses cepat dan persyaratan
mudah, penyimpanan aman, bebas biaya administrasi dan bebas biaya finalty, dan
juga mendapat surat bukti gadai (SBG). Fitur-fiturnya yaitu emas dalam bentuk
perhiasan/batangan/lantakan/koin dan uang emas. Jumlah maksimum pembiayaan
adalah ebesar Rp.250.000.000,- per nasabah dengan jangka waktu pinjaman
maksimal 120 hari. Syarat- syarat dan ketentuan dari rahn yaitu harus memiliki

kartu identitas E- KTP/SIM, mengisi aplikasi permohonan gadai, menyerahkan
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barang angunan berupa emas perhiasan/batangan atau uang emas, dan membuka

rekening tabungan di PT. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

4.1.5 Gambaran Umum Responden

Karakteristik dari semua responden akan dipaparkan dalam gambaran
umum responden, diantaranya terdiri dari jenis kelamin, usia dan pendidikan
terakhir.
4.1.5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin ini terdiri dari laki-laki dan
perempuan yang akan dipaparkan sesuai table berikut :

Gambar 4.1
Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

® Perempuan

= Laki-laki

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Dari gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa dari 88 responden lebih cenderung
berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah frekuensi dari
responden laki-laki berjumlah 64 orang atau memiliki presentase sebesar 73%.
Sedangkan untuk frekuensi responden perempuan berjumlah 24 orang dengan hasil

presentase sebesar 27%.
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4.1.5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik usia responden terbagi dari beberapa kelompok interval yaitu
usia dari 20-25 tahun, 26-30 tahun 31-35 tahun, 36-40 tahun, dan >40 tahun.
Berikut uraian dari karakteristik responden berdasarkan usia yang akan dijelaskan
didalam tabel, yakni:

Gambar 4.2
Karakteristik Usia Responden

Usia Responden

9% 5%

20-25 tahun

19% 26-30 tahun

32% 359 31-35 tahun
36-40 tahun

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan gambar 4.2 diatas frekuensi responden dengan interval usia 20-
25 tahun berjumlah 17 orang dengan presentase 19%, frekuensi interval usia 26-30
tahun berjumlah 31 orang dengan presentase 35%, usia 31-35 berjumlah 28 orang
dengan presentase 32%, usia 36-40 tahun berjumlah 8 orang dengan presentase 9%,
dan untuk frekuensi usia >41 tahun berjumlah 4 orang dengan hasil presentase
sebesar 5%. Dari uraian tersebut untuk karakteristik usia telah didominasi dengan

responden yang memiliki usia dari 26-30 tahun sebesar 31 orang atau 35%.

4.1.5.3 Karakterisitik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden Berdasarkan Pendidikan terakhir terdiri dari SMA,
Diploma, dan S1. Pemaparan tentang hasil pendidikan terakhir responden akan

dijelaskan didalam tabel berikut:
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Gambar 4.3
Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Responden

9%

SLTA
26%
DIPLOMA

65% SARJANA
(o]

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan uraian gambar 4.3 Adapun untuk jumlah frekuensi pada
jenjang pendidikan terakhir pada tingkat SLTA sebesar 8 orang atau 9%, Diploma
sebesar 23 orang atau 26%, dan Sarjana sebesar 57 orang atau 65%. Dari uraian
tersebut artinya dari 88 responden lebih dominan memiliki jenjang pendidikan

terakhir pada tingkat Sarjana dengan jumlah frekuensi sebesar 57 orang atau 65%.

4.2 Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tanggapan
responden terhadap variable Lingkungan Kerja (X1), Latar Belakang Pendidikan
(X2), Etika Kerja Islam (X3) dan Kinerja Karyawan (Y).
4.2.1 Lingkungan Kerja (X1)

Tanggapan dari 88 responden terhadap variabel Lingkungan Kerja akan

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Kerja (X1)

Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %

X1.1 69 | 784% | 17 |19,3% 2 23% | 0 0% 0 0% | 4,76

X1.2 54 61,4% 27 30,7% 7 8% 0 0% 0 0% 4,53

X1.3 56 |63,6%| 28 |31,8% 4 45% | 0 0% 0 0% | 4,59

X1.4 50 56,8% 29 33% 8 9,1% 1 1,1% 0 0% 4,45

X1.5 54 | 61,4% | 32 |36,4% 2 23% | 0 0% 0 0% | 4,59

X1.6 49 55,7% 31 35,2% 8 9,1% 0 0% 0 0% 4,47

X1.7 51 58% 33 37,5% 4 4,5% 0 0% 0 0% 4,53
Lingkungan 4,56

Kerja (X1)

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Dari 7 item tersebut dapat diketahui yang mendapatkan nilai mean paling
besar yakni item “Hubungan antar karyawan terjalin dengan baik” dengan
mendapatkan nilai mean sebesar 4,76. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antar
karyawan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang terjalin dengan baik. Sedangkan
nilai rata-rata mean dari variabel Lingkungan Kerja mendapatkan hasil sebesar
4,56. Hal itu menunjukan bahwa tanggapan dari responden terhadap variabel
Lingkungan Kerja adalah setuju. Dan nilai dari standar deviasi dalam variabel
Lingkungan Kerja ini mendapatkan nilai rata-rata standar deviasi sebesar 0,35.
Artinya jika nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi maka penyebaran data

nilainya yakni merata dan penyimpangan data yang terjadi adalah rendah.
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4.2.2 Latar Belakang Pendidikan (X2)
Tanggapan dari 88 responden terhadap variabel Latar Belakang Pendidikan
akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Tanggapan Responden Terhadap Latar Belakang Pendidikan (X2)

Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
X2.1 64 727% | 22 25% 2 [ 23% | O 0% 0 0% 4,70
X2.2 38 |432% | 35 | 398% | 12 [136% | 1 | 1,1% | 2 2,3 4,20
%
X2.3 42 |47,7% | 40 | 455% | 6 | 6,8% | O 0% 0 0% 4,41
X2.4 37 42% 44 50% 6 [ 68% | 1 | 11% | O 0% 4,33
X2.5 39 |443% | 42 | 47,71% | 7 8% 0 0% 0 0% 4,36
X2.6 37 42% 44 50% 7 8% 0 0% 0 0% 4,34
X2.7 47 93,4% | 33 375% | 5 [ 57% | 2 | 23% | 1 1,1 4,40
%
X2.8 46 52,3% | 36 |40,9% 6 | 68% | O 0% 0 0% 4,45
X2.9 42 | 47,7% | 44 | 50% 2 [ 23% | O 0% 0 0% 4,45
X2.10 50 [56,8% | 35 |39,8% 3 | 34% | 0 0% 0 0% 4,53
Latar 4,42
Belakang
Pendidikan

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Dari 10 item tersebut dapat diketahui yang mendapatkan nilai mean paling
besar yakni item “Karyawan BPRS Lantabur Tebuireng harus berlatar belakang
belakang pendidikan minimal SMA” dengan mendapatkan nilai mean sebesar 4,70.

Hal ini menunjukan bahwa Karyawan BPRS Lantabur Tebuireng harus berlatar
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belakang belakang pendidikan minimal SMA. Sedangkan nilai rata-rata mean dari
variabel Latar belakang pendidikan mendapatkan hasil sebesar 4,42. Hal itu
menunjukan bahwa tanggapan dari responden terhadap variabel Latar Belakang
Pendidikan adalah setuju. Dan nilai dari standar deviasi dalam variabel Latar
Belakang Pendidikan ini mendapatkan nilai rata-rata standar deviasi sebesar 0,30
Artinya jika nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi maka penyebaran data

nilainya yakni merata dan penyimpangan data yang terjadi adalah rendah.

4.2.3 Etika Kerja Islam (X3)
Tanggapan dari 88 responden terhadap variabel Etika Kerja Islam akan

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Tanggapan Responden Etika Kerja Islam (X3)
Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS

F % F % F % F % F | %
X31 | 66 | 75% | 22 | 25% 0 0% 0 0% 0 | 0% 4,75
X32 | 37 | 42% | 43 [489% | 8 91% | 0 0% 0 | 0% 4,33
X33 | 47 |534% | 33 [375% | 5 57% | 2 | 23% | 1 | 11 4,40

%
X34 | 46 |523% | 36 [409% | 6 6,8% | 0 0% 0 | 0% 4,45
X35 | 42 |47,7% | 44 | 50% 2 23% | 0 0% 0 | 0% 4,45
X36 | 50 |56,8% | 35 [39,8% | 3 3,4 0 0% 0 | 0% 4,53
Etika 4,49

Kerja

Islam

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020
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Dari 6 item tersebut dapat diketahui yang mendapatkan nilai mean paling
besar yakni item “Saya mempunyai keyakinan bahwa apa yang saya kerjakan
adalah bermanfaat dan memiliki nilai kebaikan” dengan mendapatkan nilai mean
sebesar 4,75. Hal ini menunjukan bahwa Karyawan BPRS Lantabur Tebuireng
harus mempunyai keyakinan bahwa apa yang mereka kerjakan adalah bermanfaat
dan memiliki nilai kebaikan. Sedangkan nilai rata-rata mean dari variabel Etika
Kerja Islam mendapatkan hasil sebesar 4,49. Hal itu menunjukan bahwa tanggapan
dari responden terhadap variabel Etika Kerja Islam adalah setuju. Dan nilai dari
standar deviasi dalam variabel Etika Kerja Islam ini mendapatkan nilai rata-rata
standar deviasi sebesar 0,31 Artinya jika nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi maka penyebaran data nilainya yakni merata dan penyimpangan data yang

terjadi adalah rendah.

4.2.4 Kinerja Karyawan (Y)
Tanggapan dari 88 responden terhadap variabel Kinerja Karyawan akan

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Kinerja Karyawan (Y)

Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS
F % F % F % F % F | %
Y.l 46 |52,3% | 36 | 409% | 6 | 6,8% | O 0% 0 | 0% | 4,45
Y.2 42 |47,7% | 44 | 50% | 2 | 23% | O 0% 0 | 0% | 4,45
Y.3 50 | 56,8% | 35 [398% | 3 | 34% | O 0% 0 | 0% | 453
Y.4 51 | 58% | 27 [ 30,7% | 10 [114% | O 0% 0 | 0% | 4,47
Y.5 42 | 47,7% | 38 | 432% | 7 8% 1 ]111% | 0 | 0% | 4,38
Y.6 49 |557% | 30 |{341% | 8 [ 91% | 1 | 11% | O | 0% | 4,44
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Y.7 45 | 51,1% | 33 | 37,5% | 10 |114% | O 0% 0 | 0% | 4,40
Kinerja 4,45
Karyawan

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Dari 7 item tersebut dapat diketahui yang mendapatkan nilai mean paling

besar yakni item “Saya selalu sudah tiba di kantor sebelum masuk jam kerja dan
saya pulang kerja tepat pada waktunya sesuai dengan peraturan” dengan
mendapatkan nilai mean sebesar 4,53. Hal ini menunjukan bahwa Karyawan BPRS
Lantabur Tebuireng memiliki ketepatan waktu pada waktu masuk kerja. Sedangkan
nilai rata-rata mean dari variabel Etika Kerja Islam mendapatkan hasil sebesar 4,45.
Hal itu menunjukan bahwa tanggapan dari responden terhadap variabel Kinerja
Karyawan adalah setuju. Dan nilai dari standar deviasi dalam variabel Kinerja
Karyawan ini mendapatkan nilai rata-rata standar deviasi sebesar 0,34 Artinya jika
nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi maka penyebaran data nilainya

yakni merata dan penyimpangan data yang terjadi adalah rendah.

4.3 Uji Validitas dan Reabilitas
4.3.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016) uji validitas merupakann cara yang digunakan
untuk mengukur benar atau valid dan tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat
dikatakan valid apabila item-item dalam setiap indikator pernyataan dapat
mengungkapkan suatu data yang dapat diukur oleh kuesioner tersebut. Sehingga

dapat mengetahui item-item dalam setiap indikator pernyataan yang telah dibuat
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bisa mengukur data yang diinginkan dan diharapkan. Adapun cara yang digunakan
untuk uji validitas dengan melihat Rhitung dan Riapel. Apabila Rhitwng > Rtanet Mmaka item
tersebut dapat dikatan valid dan apabila sebaliknya maka item tersebut dapat
dikatan tidak valid. Adapun nilai Rne dalam penelitian ini yakni 0,207.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 88 responden. Dengan
pengambilan keputusan Rhitung > Riapel. Artinya apabila Rhiwng lebih besar dari Riabel
dengan menggunakan taraf signifikan 5%, maka item dari penelitian tersebut valid.
Pada variabel Lingkungan Kerja (X1), Latar Belakang Pendidikan (X2), Etika
Kerja Islam (X3), dan variabel Kinerja Karyawan (Y), keseluruhan item pertanyaan
mempunyai nilai Rniung > Rubel. Sehingga semua item pertanyaan dari setiap
variabel dikatakan valid dan dapat menjadi tolak ukur guna melihat sejauh mana
data penelitian yang terkumpul. Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4.5

Uji Validitas
Variabel Item Nilai Keterangan

Rhitung | Rabel
X11 | 0,721 | 0,207 | VALID
X1.2 | 0,571 | 0,207 | VALID
X1.3 | 0,579 | 0,207 | VALID
Lingkungan Kerja (X1) X1.4 | 0,573 | 0,207 | VALID
X15 | 0,589 | 0,207 | VALID
X1.6 | 0,588 | 0,207 | VALID
X1.7 | 0,547 | 0,207 | VALID
X2.1 {0,560 | 0,207 | VALID
X2.2 (0,469 | 0,207 | VALID
X2.3 (0,316 | 0,207 | VALID
X2.4 0,499 | 0,207 | VALID

Latar Belakang Pendidikan (X2)




X2.5 (0,499 | 0,207 | VALID

X2.6 |0,524 | 0,207 | VALID

X2.7 10,482 | 0,207 | VALID

X2.8 |0,413 | 0,207 | VALID

X2.9 (0,332 | 0,207 | VALID

X2.10 | 0,561 | 0,207 | VALID

X3.1 |0,655 | 0,207 | VALID

X3.2 |0,496 | 0,207 | VALID

X3.3 (0,502 | 0,207 | VALID

X3.4 |0,496 | 0,207 | VALID

X3.5 (0,398 | 0,207 | VALID

Etika Kerja Islam (X3) X3.6 |0,59 | 0,207 | VALID
Y.l 0,476 | 0,207 | VALID

Y.2 0,375 | 0,207 | VALID

Y.3 0,602 | 0,207 | VALID

Kinerja Karyawan (Y) Y.4 0,504 | 0,207 | VALID
Y.5 0,611 | 0,207 | VALID

Y.6 0,522 | 0,207 | VALID

Y.7 0,557 | 0,207 | VALID

Sumber: Data diolah Peneliti, 2020
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa semua item

pertanyaan dari semua variabel dikatakan valid karena nilai Rhitng > Rtabel.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016) uji reliabilitas merupakann alat yang digunakan

untuk mengukur instrumen kuesioner yang terdapat indikator dalam setiap variabel.

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,60

(Nunnally, dalam Ghozali, 2016). Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Standar Nilai | Keterangan
Alpha

Lingkungan 0,739 0,60 Reliabel

Kerja (X1)

Latar Belakang | 0,694 0,60 Reliabel

Pendidikan

(X2)

Etika Kerja | 0,687 0,60 Reliabel

Islam (X3)

Kinerja 0,707 0,60 Reliabel

Karyawan (Y)

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Dengan melihat tabel 4.6 diatas dapat diketahui bawah nilai cronbach’s
alpha dari setiap variabel > 0,60 maka dapat diartikan bahwa kuesioner penelitian

tersebut reliabel.

4.4 Analisis Data
4.4.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut Ummaroh (2014) uji asumsi Klasik harus dipenuhi untuk
mendapatkan hasil model regresi yang baik. Adapun uji asumsi klasik meliputi:
1. Uji Normalitas

Merupakann uji yang digunakan untuk menguji variabel pengganggu yang
mana memiliki distribusi normal atau tidak yang terdapat dalam model regresinya.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati penyebaran data
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pada sumbu diagonal grafik P-Plot. Data dapat dikatan normal apabila persebaran
titik-titik mengikuti garis diagonal. Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 4.4
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

0.6

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
00 02 0.4 05 0.8 10
Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS23 diolah, 2020

Dengan melihat gambar 4.6 diatas dapat diketahui bahwa persebaran titik-
titik mengikuti garis diagonal, maka distribusi persebaran diatas dapat dikatakan
normal. Sehingga bisa disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan
sesuai dengan uji normalitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2011) uji heterokedastisitas mempunyai tujuan untuk
menguji apakah model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual 1
pengamatan dengan pengamatan yang lain. Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai

berikut:



Gambar 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES1
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Regression Standardized Predicted Value
1
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Sumber: Output SPSS23diolah, 2020

Dengan melihat gambar 4.7 diatas dapat diketahui bahwa persebaran data

diatas dan dibawah angka nol dan data tersebut tidak membentuk pola tertentu.

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada gejala

heterokedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2002) suatu model regresi dapat dikatakan bebas dari

multikolinearitas yakni apabila nilai Variance Influence Factor (VIF) < 10. Apabila

nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak ada gejala

multikolinearitas. Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistiks Keterangan
Tolerance VIF
Lingkungan 0,707 1,415 Tidak terjadi
Kerja (X1) multikolinearitas
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Latar Belakang 0,382 2,620 Tidak terjadi
Pendidikan multikolinearitas
(X2)
Etika Kerja 0,381 2,623 Tidak terjadi
Islam (X3) multikolinearitas

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan output tabel 4.7 diatas, diketahui nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF keseluruhan variabel bebas lebih kecil dari 10. berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas Lingkungan Kerja
(X1), Latar Belakang Pendidikan (X2) dan Etika Kerja Islam (X3) di indikasi tidak
saling berkorelasi atau tidak terjadi multikolinearitas, sehingga dapat digunakan

dalam penelitian selanjutnya.

4.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun
hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.8
Analisis Regresi linear berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,363 2,691 - 0,506 0,614
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Lingkungan
] 0,221 0,079 0,232 2,809 | 0,006
Kerja
Latar Belakang
0,266 0,088 0,337 3,004 | 0,004
Pendidikan
Etika Kerja Islam | 0,407 0,142 0,322 2,860 0,005

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat terdapat nilai koefisien regresi.

Pada kolom Unstandardized Coefficients terdapat nilai Constant sebesar 1,363 dan

nilai koefisien arah regresi X1 0,221, X, sebesar 0,266 dan X3 sebesar 0,407. Maka

dapat dibentuk persamaan regresi yaitu:

Y =a+ b Xy +bXo+b3Xs+e

Y =1,363 + 0,221X1 + 0,266X: + 0,407X3 + e

Dari persamaan diatas dapat ditarik penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta dari persamaan regresi liner berganda didapatkan hasil sebesar 1,363.

Artinya jika variabel Kinerja Karyawan (YY) tidak dipengaruhi oleh variabel

Lingkungan Kerja (X1), Latar Belakang Pendidikan (X2) dan Etika Kerja Islam

(X3), maka besarnya Kinerja Karyawan (YY) sebesar 1,363.

b. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,221 menyatakan bahwa

setiap penambahan 1 point Lingkungan Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja

karyawan sebesar 0,221 dengan anggapan Latar Belakang Pendidikan (X2) dan

Etika Kerja Islam (X3) tetap.

c. Koefisien regresi Latar Belakang Pendidikan (X2) sebesar 0,266 menyatakan

bahwa setiap penambahan 1 Latar

Belakang Pendidikan (X2) akan
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meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,266 dengan anggapan Lingkungan
Kerja (X1) dan Etika Kerja Islam (X3) tetap.

d. Koefisien regresi Etika Kerja Islam (X3) sebesar 0,407 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 point Etika Kerja Islam (X3) akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,407 dengan anggapan Lingkungan Kerja (X1) dan Latar

Belakang Pendidikan (X2) tetap.

4.5  Uji Hipotesis
4.5.1 Uji T-Statistik (Parsial)
Perumusan hipotesis:

Ho = Variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Ha = Variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.
Pengambilan keputusan:

Apabila nilai dari Thitung > Ttapel maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal itu
menunjukan koefisien regresi berpengaruh signifikan. Sedangkan apabila nilai
Thitung < Ttabet Maka Ho diterima dan Ha ditolak, hal itu menunjukan bahwa koefisien
regresi tidak berpengaruh signifikan.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan program SPSS 23
dalam penelitian ini menunjukkan hasil uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Uji T-statistik (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 1,363 2,691 -| 0,506 | 0,614
Lingkungan Kerja 0,221 0,079 0,232 | 2,809 | 0,006
Latar Belakang

o 0,266 0,088 0,337 | 3,004 | 0,004
Pendidikan
Etika Kerja Islam 0,407 0,142 0,322 | 2,860 | 0,005

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah Penulis, 2020

Berdasarkan tabel 4.10 giatas dapat diketahui bahwa hasil dari uji Thitwung dari
masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas nilai Thiung Yang didapatkan dari variabel
Lingkungan Kerja yakni sebesar 2,809dengan nilai Ttaber 1,988. Hal ini menunjukan
bahwa nilai Thitung 2,809 > Ttaner 1,988 dan nilai Sig 0,006 < 0,05. Maka H, ditolak
dan Haditerima. Kesimpulannya Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
2. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas nilai Thitung Yang didapatkan dari variabel Latar
Belakang Pendidikan yakni sebesar 3,004 dengan nilai Twe 1,988. Hal ini
menunjukan bahwa nilai Thiung 3,004 > Traper 1,988 dan nilai Sig 0,004 < 0,05.
Maka H, ditolak dan Ha diterima. Latar Belakang Pendidikan berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
3. Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas nilai Thitung Yang didapatkan dari variabel Etika
Kerja Islam yakni sebesar 2,860dengan nilai Ttaner 1,988. Hal ini menunjukan bahwa

nilai Thitung 2,860 > Traner 1,988 dan nilai Sig 0,005 < 0,05. Maka H, ditolak dan Ha
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diterima. Kesimpulannya Etika Kerja Islam berpengaruh secara signifikan terhadap

Kinerja Karyawan.

4.5.2 Uji F-Statistik (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersamasama
terhadap variabel dependen (terikat). Dari hasil pengolahan data melalui program
SPSS didapat tabel sebagai berikut :

Tabel 4.10
Uji F-Statistik (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 289,081 3 96,360 | 41,183 | ,000°
Residual 196,544 84 2,340
Total 485,625 87
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja,
Latar Belakang Pendidikan

Sumber: Data diolah Penulis, 2020

Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil perhitungan menunjukkan bahwa F
hitung sebesar 41,183 dengan signifikansi sebesar 0,000°. Nilai F hitung (41,183)
yang lebih besar dari F tabel (2,71) dan Sig F (0,000°) yang lebih kecil dari 5%
(0,050) menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak yang berarti bahwa secara
bersama-sama variabel Lingkungan Kerja (X1), Latar Belakang Pendidikan (X2)

dan Etika Kerja Islam (X3) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Kinerja
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Karyawan (YY) sehingga model regresi bisa dipakai untuk memprediksi pengaruh

ketiga variabel yang telah dikemukakan diatas secara bersama-sama.

4.5.3 Uji Determinasi (R?)
Menurut Ghazali (2011) uji determinasi (R?) merupakann uji yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan

varians variabel dependent (Y). Adapun hasil uji determinasi dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,772% 0,595 0,581 1,530

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja, Latar

Belakang Pendidikan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah Penulis, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 diatas output SPSS model summary diketahui
besarnya R2 adalah 0,595 yang berarti sebanyak 60% variasi variabel Kinerja
Karyawan () dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yakni Lingkungan
Kerja (X1), Latar Belakang Pendidikan (X2) dan ), Etika Kerja Islam (X3),

sedangkan sisanya (100% - 60% = 40%) dijelaskan oleh variabel lain.
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46  Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian regresi antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan,
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
lingkungan kerja dan kinerja karyawan di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang
dengan nilai sig. sebesar 0,006 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hasil ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nova Syafrina (2018 menunjukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Lingkungan kerja adalah keadaan atau suasana di sekitar para karyawan
sewaktu mereka melakukan tugasnya dimana keadaan ini mempunyai pengaruh
bagi karyawan tersebut pada waktu melakukan pekerjaannya dalam rangka
menjalankan tujuan perusahaan. Lingkungan kerja yang nyaman sangatlah
diharapkan oleh para karyawan, hal ini perlu disadari oleh para pemimpin. Dengan
adanya lingkungan kerja yang baik, dapat memacu karyawan untuk bekerja dengan
baik pula. Mereka akan lebih mudah berkonsentrasi dan merasa senang sehingga
Kinerjanya akan lebih meningkat.

Seperti firman Allah dalam Alqur’an surat al-Qashasah ayat 77 yang
berbunyi :

o) 3TN e Sl G V5554l 1 I AT Gldle e 2535

Cpandall Eind Y AT ()= VT 3 Sl i Y 5= el 4 (rdl R
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, dan janganlah kamu berbuat
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kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan”.

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah melarang pengrusakan lingkungan
alam. Pengrusakan adalah salah satu bentuk pelanggaran atau bentuk pelampauan
batas. Dalam hadist telah dijelaskan juga tentang lingkungan kerja. Rasulullah

SAW bersabdah:

OA%5 415 480 e 2By 5 I dd (8 kit W 05 ) 5k
ki (K ) 4l
Artinya : “Bersikanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya Allah Ta’ala
membangun Islam ini atas dasar kebersihan dan tidak akan masuk surga
kecuali setiap orang bersih” (HR At-Thabrani).
4.6.2 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian regresi antara latar belakang pendidikan dan Kinerja
karyawan, menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
latar belakang pendidikan dan kinerja karyawan BPRS Lantabur Tebuireng
Jombang dengan nilai sig. sebesar 0,004 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pitriyani, Abd. Halim,
dan Desmawaty Hasibuan (2019) menunjukan bahwa latar belakang pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Latar belakang pendidikan mempunyai kaitan erat dengan hasil seleksi yang
telah dilaksanakan oleh manajer sumber daya manusia. SDM yang memiliki latar
belakang pendidikan tertentu biasanya akan terlihat prestasinya pada seleksi
tentang bidang yang dikuasainya. Dengan kata lain hasil seleksi dapat memperkuat

dan meyakinkan manajer SDM untuk menempatkan orang yang bersangkutan pada
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tempat yang tepat. Di samping itu, latar belakang pendidikan dengan prestasi
akademis yang diraihnya dapat menjadi acuan pemberian beban kerja dan tanggung
jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Prestasi akademik yang telah dicapai oleh
tenaga kerja selama mengikuti jenjang pendidikan harus mendapatkan
pertimbangan dalam penempatan, dimana tenaga kerja seharusnya melaksanakan
tugas dan pekerjaan serta mengemban wewenang dan tanggung jawab. Prestasi
akademis yang menjadi pertimbangan bukan saja prestasi pada jenjang pendidikan
terakhir, tetapi lebih dari itu dengan melihat perkembangan prestasi akademi
sebelumnya.Latar belakang pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian
antara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan.

Penghargaan Allah bagi orang-orang yang berilmu dan berpendidikan dijelaskan

pada ayat sebagai berikut:

5 =z

=0 A ey | AL il o 1AL &1 3813 T30 Gl (&

115 Gty 2 T ale coall A1 85 1,588 1, 50 0 145

2

2 7 7 Yewmy. sET_ T L)L .
ﬁu)luuu.}uw\j ey

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“berlapang lapanglah dalam majelis”. Maka lapangkalah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah
kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(Q.S. al-Mujadilah:11)
Kandungan pada ayat diatas menunjukan bahwa pendidikan mencakup

segala aspek jagat raya ini. Secara garis besar, konsepsi pendidikan dalam Islam

adalah mempertemukan pengaruh dasar dengan pengaruh ajar. Pengaruh
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pembawaan dan pengaruh pendidikan diharapkan bisa menjadi satu kekuatan yang

menjadi padu dan berproses ke arah pembentukan kepribadian yang sempurna.

4.6.3 Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian regresi antara etika kerja Islam dan kinerja karyawan,
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara etika kerja
Islam dan kinerja karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dengan nilai sig.
sebesar 0,005 yang mana lebih kecil dari 0,05. Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Faizal Nurmatias, S.Si,ME (2015) menunjukan
bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Etika kerja Islam tidak hanya menggunakan rasio aja dalam menilai
pekerjaannya, akan tetapi juga didasarkan pada Al-Qur’an dan hadist, sechingga
segala tindakan dalam etika kerja Islam adalah berdasarkan akal pikiran yang sesuai
dengan syariat Islam. Bekerja dalam Islam harus dilakukan dengan penuh tanggung

jawab karena pekerjaan diawasi oleh Allah dan masyarakat.

4.6.4 Pengaruh Lingkungan Kerja, Latar Belakang Pendidikan dan Etika
Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasill olahan statistik menunjukan bahwa Fnitung Sebesar
41,183. Maka, dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (41,183 > 2,71). Sehingga

lingkungan kerja, latar belakang pendidikan dan etika kerja Islam berpengaruh
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secara simultan dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05 terhadap kinerja karyawan
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang
baik, didukung dengan latar belakang pendidikan yang tepat serta memiliki etika
kerja Islam yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan yang baik. Dengan
kinerja karyawan yang baik, maka akan semakin mudah untuk perusahaan untuk
dapat mewujudkan visi dan misinya.

Dalam agama Islam diperintahkan agar umatnya selalu terus berusaha dan

berjuang. Seperti dalil berikut:
_ o2 B AL _das 4 :,’/;’,,,Qﬂf,, 2@ 3 3 &
Ao () OsaiisTOseball s Alsu) s aSlae Al (s 50 | slac) Jag
axd A3 Ly 2800 53T 5 il
Artinya : Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

(At-Taubah 105)

Berdasarkan ayat diatas telah menjelaskan bahwa orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal perbuatan atau pekerjaan dengan sungguh-sunggu
maka Allah akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi. Semakin orang

bersungguh-sunggu dalam melaksanakan amal dan pekerjaan maka akan

mendapatkan hasil yang baik.



BAB V

PENUTUPAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran. Adapun
kesimpulan dan saran akan dijelaskan sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan

1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Lingkungan kerja yang nyaman
sangatlah diharapkan oleh karyawan. Dengan adanya lingkungan kerja yang
baik, maka dapat memacu karyawan untuk bekerja dengan baik pula. Mereka
akan lebih mudah berkonsentrasi dan merasa senang sehingga kinerjanya akan
lebih meningkat.

2. Latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Latar belakang pendidikan
mempunyai Kkaitan erat dengan hasil seleksi yang telah dilaksanakan oleh
manajer sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang memiliki latar
belakang pendidikan yang tertentu biasanya akan terlihat prestasinya pada
seleksi tentang bidang yang dikuasainya. Dengan demikian hasil seleksi dapat
memperkuat dan meyakinkan manajer sumber daya manusia untuk
menempatkan orang yang bersangkutan pada bidang yang tepat. Dengan begitu

karyawan akan lebih mudah untuk meningkatkan kinerjanya.

100
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3. Etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Etika kerja Islam tidak hanya
menggunakan rasio saja dalam menilai pekerjaannya, tetapi juga didasarkan
pada Al-Qur’an dan hadist, sehingga segala tindakan dalam etika kerja Islam
adalah berdasarkan akal pikiran yang sesuai dengan syariat Islam. Dengan
menggunakan etika kerja Islam maka perasaan akan lebih tenang dalam
melaksanakan pekerjaan.

4. Lingkungan Kerja, Latar Belakang Pendidikan dan Etika Kerja Islam secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BPRS
Lantabur Tebuireng Jombang. Dengan perusahaan menerapkan lingkungan
kerja yang baik, latar belakang pendidikan yang tepat serta etika kerja Islam

yang baik maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

5.2 Saran
1. Bagi pihak BPRS Lantabur Tebuireng Jombang
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan evaluasi untuk

meningkatkan kinerja karyawan melalui lingkungan kerja yang baik.

2. Bagi perusahaan

Agar dapat menempatkan posisi karyawan sesuai latar belakang pendidikan
yang dimiliki dan dan mempertimbangkan latar belakang pendidikan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan dengan membatasi latar

belakang pendidikan minimal tingkat pendidikan tertentu untuk dijadikan
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karyawan. Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan harus memperhatikan nilai-
nilai etika kerja Islam. Agar dapat bekerja sesuai dengan dasar Islami yang
dianjurkan dalam bekerja, sehingga yang dilakukan karyawan bukan hanya bekerja,

namun juga bernilai ibadah.

3. Untuk penelitian selanjutnya
Diharapkan agar dapat melanjutkan penelitian, tidak hanya pada faktor-
faktor ini saja, tetapi dapat menganalisis pengaruh faktor lain seperti pengalaman

kerja, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang
Di Jombang

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Saya Moh. Soim, mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Jurusan Perbankan Syariah angkatan 2016. Saat
ini saya sedang melakukan penelitian yang bertujuan untuk menyelesaikan skripsi.
Kriteria responden dalam penelitian saya adalah Karyawan BPRS Lantabur

Tebuireng Jombang.

Saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu mengisi
kuesioner penelitian saya. Seluruh data dalam penelitian ini bersifat rahasia dan
hanya akan digunakan dalam kepentingan penelitian. Seluruh informasi yang

bersifat pribadi tidak akan dipublikasikan dalam bentuk apapun.

Saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/i merespon setiap butir pernyataan sesuai
dengan kondisi (pendapat atau pengalaman) Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenarnya.

Atas waktu dan perhatiannya, saya mengucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Salam Hormat,

Moh. Soim



KUESIONER PENELITIAN

Sehubungan dengan penelitian dalam hal mengenai pengaruh lingkungan kerja, latar
belakang pendidikan dan etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan di BPRS Lantabur
Tebuireng Jombang, maka saya:

Nama : Moh. Soim
Status : Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Malang

Memohon kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi menjadi responden dengan mengisi
kuesioner berikut ini. Responden yang terhormat, saya mengucapkan terimakasih atas
kesediaan anda sebagai responden penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
lingkungan kerja, latar belakang pendidikan dan etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan di
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang. Tidak ada kriteria yang benar dan salah dalam pengisian
kuesioner ini, untuk itu saya memohon agar saudara/i dapat memberikan jawaban pada setiap
pernyataan.

Petunjuk pengisian: berilah tanda check list () atau tanda silang (X) pada pilihan jawaban
yang tersedia:

A. ldentitas Responden
1. Nama/ Inisial (boleh tidak diisi) :
2. Jenis Kelamin :[] Pria [JWanita
3. Usia
4. Pendidikan
B. Petunjuk pengisian Kuesioner

berilah tanda check list (V) atau tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang
tersedia. Adapun keterangan penilaian :

Pertanyaan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1



Daftar Pernyataan Penelitian

No. Pernyataan
SS

A. Lingkungan Kerja
1.  Hubungan antar karyawan terjalin dengan baik.

2. Suhu udara di ruang kerja nyaman, tidak terlalu
panas dan tidak terlalu dingin.

3. Lokasi kerja jauh dari kebisingan.

4. Tata warna di ruang kerja sudah bagus dan
membuat semangat kerja.

5. Ruangan kerja cukup luas, sehingga ruang gerak
yang diperlukan sudah cukup.

6.  Merasakan keamanan dalam menjalankan tugas.

7. Penerangan di ruang kerja sudah cukup dan tidak
mengganggu aktifitas pekerjaan.

B. Latar Belakang Pendidikan

1. Karyawan BPRS Lantabur Tebuireng harus
berlatar belakang pendidikan minimal SMA.

2. Tingkat pendidikan yang berkelanjutan dapat
meningkatkan keahlian dan pengetahuan dalam
mengerjakan tugas dan kewajiban saya.

3. Tingkat pendidikan ~ mampu  membentuk
kepribadian, moral, kerjasama dan komunikasi
yang baik antar sesame karyawan dalam
mengerjakan tugas dan kewajiban.

4.  Tingkat pendidikan mampu meningkatkan kualitas
dan kemampuan untuk mencapai jabatan dan
jenjang karir yang lebih baik bagi saya.

5.  Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan BPRS Lantabur Tebuireng Jombang.

S

Jawaban

N TS STS



6. Jurusan pendidikan saya sudah sesuai dengan
jabatan dan bidang yang saya kerjakan.

7. Jurusan pendidikan sangat efektif dalam menuju
tugas dan kewajiban saya.

8. BPRS Lantabur Tebuireng Jombang perlu
mengkaji jurusan pendidikan setiap karyawan yang
akan diterima maupun akan dimutasi ke bidang
lainnya.

9. Saya merasa senang bekerja pada bidang yang
sesuai dengan jurusan saya.

10. Saya merasa kesulitan mengerjakan tugas dan
kewajiban apabila ada teamwork yang tidak sesuai
dengan jurusan pendidikan saya.

C. Etika Kerja Islam

1.  Saya mempunyai keyakinan bahwa apa yang saya
kerjakan adalah bermanfaat dan memiliki nilai
kebaikan.

2.  Saya yakin bahwa bekerja adalah kewajiban dari
Allah, dan saya selalu jujur dalam bekerja.

3. Saya selalu menghindari perbuatan yang
menyalahi aturan agama dalam bekerja.

4.  Sayaselalu menekankan kerja keras dalam bekerja.

5. Bila ada teman kerja yang kesulitan dalam
menyelesaikan tugasnya, saya selalu berusaha
memberikan bantuan.

6.  Saya berusaha untuk tidak membuang waktu kerja
dengan kegiatan lain yang tidak bersangkutan
dengan pekerjaan saya.

D. Kinerja



Saya selalu memprioritaskan nilai-nilai kebenaran
diatas segala kepentingan di dalam lingkungan
pekerjaan.

Saya mempunyai sikap kesetiaan dan rasa ikhlas
dalam menerima perintah dan dalam membantu
menyelesaikan pekerjaan kapanpun waktunya.

Saya selalu sudah tiba di kantor sebelum masuk
jam kerja dan saya pulang kerja tepat pada
waktunya sesuai dengan peraturan.

Dalam bekerja, saya memiliki tingkat efisiensi
tinggi, sehingga target waktu penyelesaian
pekerjaan lebih cepat dari waktu normalnya.

Saya mempunyai dorongan untuk bertindak dan
segera memberikan bantuan jika ada pihak lain
yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaannya.

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang telah direncanakan.

Hasil kerja saya, selalu saya teliti dengan cermat
agar hasilnya memuaskan.



Lampiran 2. Dokumentasi




Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Kuesioner
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Lampiran 4. Distribusi Frekuensi

Distribusi Frekuensi Item Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS

F % F % F % F % F %
X11 | 69 |784% | 17 |[193% |2 | 23% | 0 | 0% 0 0% 4,76
X1.2 54 1614% | 27 |30,7% |7 | 8% 0 0% 0 0% 4,53
X13 | 56 |63,6% | 28 |[318% |4 | 45% | 0 | 0% 0 0% 4,59
X14 | 50 |[56,8% | 29 | 33% (8| 91% | 1 | 11 0 0% 4,45

%
X15 | 54 |61,4% | 32 |[364% |2 | 23% | 0 | 0% 0 0% 4,59
X1.6 49 |557% | 31 |352% |8 | 91% | O 0% 0 0% 4,47
X1.7 o1 58% 33 [ 375% | 4| 45% | O 0% 0 0% 4,53
Lingk 4,56
unga
n

Kerja
(X1)

Distribusi Frekuensi Item Variabel Latar Belakang Pendidikan (X2)
Item Tanggapan responden Mean

SS S N TS STS

F % F % F % F % F %
X2.1 64 | 72,7% 22 25% 2 23% | O 0% 0 0% 4,70
X2.2 38 | 43,2% 35 39,8% 12 (136% | 1 | 1,1% | 2 | 23% | 4,20
X2.3 42 | 47,7% 40 45,5% 6 6,8% | O 0% 0 0% 4,41
X2.4 37 42% 44 50% 6 68%0 | 1 | 1,1% | O 0% 4,33
X2.5 39 |44,3% 42 47,7% 7 8% 0 0% 0 0% 4,36




X2.6 | 37 | 42% 44 50% 7 8% 0 0% 0 0% 4,34
X2.7 | 47 |534% | 33 37,5% 5 57% | 2 | 23% | 1 | 1,1% | 4,40
X28 | 46 |52,3% | 36 |40,9% 6 6,8% | O 0% 0 0% 4,45
X29 | 42 | 47,7% | 44 | 50% 2 2,3% | O 0% 0 0% 4,45
X210 | 50 |56,8% | 35 |39,8% 3 34% | 0 0% 0 0% 4,53
Latar 4,42
Belak

ang

Pendi

dikan

Distribusi Frekuensi Item Variabel Etika Kerja Islam (X3)
Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS
F % F % F % F % F %
X3.1 | 66 75% 22 25% 0 0% 0 0% 0 | 0% 4,75
X3.2 | 37 | 42% 43 [489% | 8 9,1% | O 0% 0 | 0% 4,33
X33 | 47 |534% | 33 |375% | 5 57% | 2 | 23% | 1 | 11 4,40
%

X34 | 46 |523% | 36 |409% | 6 6,8% | O 0% 0 | 0% 4,45
X35 | 42 |47,7% | 44 | 50% 2 2,3% | O 0% 0 | 0% 4,45
X36 | 50 |56,8% | 35 |398% | 3 3,4 0 0% 0 | 0% 4,53
Etika 4,49
Kerja

Islam




Distribusi Frekuensi Item Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item Tanggapan responden Mean
SS S N TS STS
F % F % F % F % F | %

Y.1 46 | 52,3% | 36 |40,9% | 6 | 68% | O 0% 0 |[0% | 445

Y.2 42 | 47,7% | 44 | 50% 2 | 23% | O 0% 0 [0% | 4,45

Y.3 50 | 56,8% | 35 [39,8% | 3 | 34% | O 0% 0 |0% | 4,53

Y.4 51 | 58% | 27 |30,7% | 10 | 11,4% | O 0% 0 | 0% | 4,47

Y.5 42 | 47,7% | 38 |432% | 7 8% 1 ]11% | 0 |[0% | 4,38

Y.6 49 [ 557% | 30 |341% | 8 | 91% | 1 | 11% | O | 0% | 4,44

Y.7 45 [ 51,1% | 33 |375% | 10 |114% | O 0% 0 [0% | 4,40
Kinerja 4,45
Karyaw

an




Lampiran 5. Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 | X1.3 | X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Jumlah

x Pearson Correlation 1| 269 '348: 390"  .419"| 319" 3777 7217

Sig. (2-tailed) .011) .001 .000 .000 .002 .000 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

X1.2 Pearson Correlation .269" 1] .100| .243 .306™ .301" .088 571"

Sig. (2-tailed) .011 .356 .023 .004 .004 413 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

X1.3 Pearson Correlation .348™| .100 1| .094 .304" .293" .346" 579"

Sig. (2-tailed) .001 .356 .384 .004 .006 .001 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

X1.4 Pearson Correlation 390" .2437| .094 1 071 3777 .045 573"

Sig. (2-tailed) .000 .023| .384 511 .000 .676 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

X1.5 Pearson Correlation 219* | 206" .304: o071 1 007 e =a9™

Sig. (2-tailed) .000 .004 | .004 511 .946 .000 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

X0 Pearson Correlation 319"| .301" '293: 3777 -.007 1 .033| 588"

Sig. (2-tailed) .002 .004 | .006 .000 .946 .762 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

e Pearson Correlation 377" .088 '346: 045 518" .033 1| 547"

Sig. (2-tailed) .000| .413| .001| .676 .000 762 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

Jumlah Pearson Correlation [ R .579: - - - - L
Sig. (2-tailed) .000 .000 | .000 .000 .000 .000 .000

N 88 88 88 88 88 88 88 88

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Variabel Latar Belakang Pendidikan (X2)

Correlations

VAR | VAR | VAR | VAR | VAR VAR | VAR VAR
VARO | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | VARO | 0000 | 0000 | VARO | 0001
0001 2 3 4 5 6 0007 8 9 0010 1
VA Pearson 317" .341" .560"
) 1] .162 .| 158 . .250" .067| .139] .201 .196 .
Correlation
Sig. (2-tailed) 132 .003| .141)| .001| .019 537 .197| .061 .067( .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VARO00002 Pearson . 469"
) .162 1(-.175| .100| .030] .060| .405 121 -.004 .055 .
Correlation
Sig. (2-tailed) 132 .102| .353| .781| .581 .000| .261| .968 .613| .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00003 Pearson " 323 316"
] 3177 -.175 11-.109 . 111 -.101] .079| .090 .189 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .003| .102 .310| .002| .302 .350| .467| .405 .077| .003
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00004 Pearson 313" X | 499
) .158( .100| -.109 1| .096 .| 2307 .107| .123| .294 .
Correlation
Sig. (2-tailed) 141 .353| .310 .372| .003 .031| .320| .254 .005( .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00005 Pearson . 323 X 499"
) .3417| .030 .| -096 1| .091 121 .248"| .015 .159 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .001( .781| .002| .372 401 .261| .020| .888 .140( .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00006 Pearson X 313 _| 524
) 250 .060| .111 .| -091 1 .118] .100| .182| .325
Correlation
Sig. (2-tailed) .019( .581| .302| .003| .401 .276] .356| .090 .002( .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VARO00007 Pearson 405 X 482"
) .067 .|-101(.230°| .121| .118 1]-.137| .135 .059
Correlation
Sig. (2-tailed) .537| .000| .350| .031| .261| .276 .203| .210 .586( .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00008 Pearson 413"
) .139| .121| .079| .107| .248"| .100 -.137 1]-.074| .444"
Correlation
Sig. (2-tailed) 197 .261| .467| .320| .020| .356 .203 494 .000( .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88




VARO00009 Pearson .332"
) .201(-.004]| .090| .123]| .015| .182 135 -.074 1 .061 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .061| .968| .405| .254( .888| .090 .210| .494 .573| .002
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VARO00010 Pearson .294" .325" 444" 561"
) .196( .055| .189 .| -159 . .059 .| -061 1 .
Correlation
Sig. (2-tailed) .067| .613| .077| .005( .140( .002 .586| .000| .573 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
VARO00011 Pearson o 469" | .3167 | .499"| .499"| .524" o 413" | .332" o
_ 560 . . . . | 482 . | 561 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000| .003| .000| .000| .000 .000| .000| .002 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Etika Kerja Islam (X3)
Correlations
VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VAROOO
0012 | 0013 | 0014 | 0015 | 0016 | 0017 18
VAR00012 Pearson
) 1| .258"| .357" 127 .145| .315" .655"
Correlation
Sig. (2-
) .015 .001 .238 177 .003 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
VAR00013 Pearson . . "
) .258 1| -.057| .226 .060 .080 .496
Correlation
Sig. (2-
) .015 .596 .034 .578 .459 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
VAR00014 Pearson
) .357" -.057 1 -.137 .135 .059 502"
Correlation
Sig. (2-
) .001 .596 .203 .210 .586 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
VAR00015 Pearson
) 127 .226" -.137 1 -.074| .444" 496"
Correlation




Sig. (2-
) .238 .034 .203 494 .000 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
VAR00016 Pearson "
) .145 .060 135 -.074 1 .061 .398
Correlation
Sig. (2-
) A77 .578 .210 494 .573 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
VARQ00017 Pearson " - "
] .315 .080 .059| .444 .061 1 .596
Correlation
Sig. (2-
) .003 .459 .586 .000 .573 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
VAR00018 Pearson » » " " " .
) .655 .496 .502 .496 .398 .596 1
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 88 88 88 88 88 88 88
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
VAR VAR | VAR
VARO | VARO | VARO [ 0002 | VARO | 0002 | 0002 | VARO
0019 | 0020 | 0021 2 0023 4 5 0026
VAR00019 Pearson - "
) 1| -.074| .4447| .116 .189( .033| .083| .476
Correlation
Sig. (2-tailed) .494 .000| .282 .078| .759| .442 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00020 Pearson .310° .
) -.074 1 .061| .072 .185] -.051 | 375
Correlation
Sig. (2-tailed) .494 .573| .506 .084 | .634| .003 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88




VARO00021 Pearson
) 444" .061 1| .032| .368™|.263"| .127| .602"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .573 .766 .000( .013]| .238 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
VARO00022 Pearson .300° .
) 116 .072 .032 1 .015 .| -210| .504
Correlation
Sig. (2-tailed) .282 .506 .766 .889( .005| .050 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
VARO00023 Pearson
) .189 .185| .368™| .015 1] .222"| .242"| .611"
Correlation
Sig. (2-tailed) .078 .084 .000| .889 .037| .023 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00024 Pearson .300
) .033 -.051 .263" . 222" 1| .035( .522"
Correlation
Sig. (2-tailed) .759 .634 .013| .005 .037 .745 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00025 Pearson
) .083| .310" 127 .210 .242"| .035 1] .557"
Correlation
Sig. (2-tailed) 442 .003 .238| .050 .023| .745 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
VAR00026 Pearson . . | .504 .| .522"| .57
] 476 .375 .602 | 811 . . 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000| .000| .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 6. Uji Reabilitas

Uji Reabilitas Variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.739

8

Uji Reabilitas Variabel X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.694

11

Uji Reabilitas Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.687 7

Uji Reabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

707

8




Lampiran 7. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Uji Multikoleniaritas

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) 1.363 2.691 .506 .614
Lingkunga
n Keja 221 .079 .232 2.809 .006 .707 1.415
Latar
Belakang .266 .088 .337 3.004 .004 .382 2.620
Pendidikan
Etika Kerja
Islam 407 142 322 2.860 .005 .381 2.623

. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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